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ABSTRAK 

SAPINATUNNAJA (2022)PENGARUH METODE PEMBELAJARAN PBI 

(PROBLEM BASED INTRUCTION) TERHADAP MINAT 

BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIIMTS.BIRUL 

NWRENSINGTAHUN PELAJARAN 2022 

 

 Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan desain “The 

Nonequivalent Posttest Only Control Group Design” yakni objek penelitian 

dilakukan di dua kelas.Kedua kelas tersebut dijadikan sebagai kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol.Kelompok yang diberi perlakuan (treatment) 

disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut 

kelompok kontrol.Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

metode pembelajaran menggunakan metode PBI(Problem Based Intruction) 

terhadap minat belajar matematika siswa.Adanya perbedaa minat belajar tersebut 

juga dapat dibuktikan berdasarkan hasil analisis uji t angket minat belajar 

matematika siswa, yaitu terdapat nilai bahwa thitungmemperoleh 4,858 sedangkan 

ttabelmemperoleh 1,684 dengantaraf signifikasi 5% atau 0,05 artinya terdapat 

pengaruh menggunakan metode pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) 

terhadap minat belajar matematika. 

 

Kata kunci:Pengaruh Metode PBI Dan Minat Belajar 
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ABSTRACT  

SAPINATUNNAJA (2022) THE EFFECT OFPBI (PROBLEM BASED 

INSTRUCTION) LEARNING METHODS ON STUDENT 

INTEREST IN CLASS VII MTS. BIRUL NW RENSINGFOR THE 

2022 ACADEMIC YEAR 

 

 This study uses experimental research with the design of "The 

Nonequivalent Posttest Only Control Group Design" which is the object of 

research carried out in two classes. The two classes were used as the experimental 

group and the control group. The group that was given the treatment was called 

the experimental group and the group that was not treated was called the control 

group. This design is used to determine the effect of using the learning method 

using the PBI (Problem Based Instruction) method on students' interest in learning 

mathematicsThe existence of differences in learning outcomes can also be proven 

based on the results of the t-test analysis of students' interest in learning 

mathematics, namely there is a value that tcount obtains 4.858 while t-table 

obtains 1.684 with a significance level of 5% or 0.05, meaning that there is an 

influence using the PBI (Problem Based Instruction) learning method.)on interest 

in learning mathematics. 

. 

         

Keywords:The Influence of PBI Method and Interest in Learning 
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MOTTO 

 

Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada ALLAH SWT 

sehingga ALLAH menjadikan mereka lupa akan diri sendiri 

(QS. Al-Hasyr: 19) 

“Sertakan keikhlasan di setiap langkah, maka hidup terasa tenang dan 

bahagia” 

"Berbakti dan hormati orangtua, maka keberhasilan pun menyertai” 

“Untuk mendapatkan yang terbaik membutuhkan proses dan perjuangan 

yang terbaik pula” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam 

penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 

dukungan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam 

proses pembelajaran, matematika dapat mengembangkan kreativitas berpikir 

siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa (Susanto, 

2014:185). 

Mata pelajaran matematika diberikan pada semua peserta didik mulai dari 

sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Menurut Cornelus (dalam Abdurrahman 1999:253) mengatakan bahwa 

ada banyak alasan tentang perlunya siswa belajar matematika, yaitu: (1) 

merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana memecahkan 

masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola hubungan dan 

generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan 

(5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya. 

Susanto (2014:191) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika perlu 
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mendapat perhatian dan penanganan serius. Hal ini penting, sebab 

berdasarkan hasil penelitian masih menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

matematika masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Rendahnya 

prestasi belajar matematika siswa tentu disebabkan oleh banyak faktor, 

misalnya masalah klasik tentang penerapan metode pembelajaran yang masih 

terpusat pada guru (teacher oriented) dan guru yang masih belum 

mengoptimalkan interaksi untuk menumbuh kembangkan minat belajar serta 

kemampuan berpikir dalam diri siswa, sehingga siswa belum mampu 

berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Menurut Susanto (2014:66-67) minat merupakan faktor yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap keberhasilan belajar. Pernyataan ini didukung oleh 

pendapat Hartono (dalam Susanto, 2014:67) yang menyatakan bahwa minat 

memberikan sumbangan besar terhadap keberhasilan belajar peserta didik. 

Prestasi belajar matematika yang baik tidak akan tercapai secara maksimal 

apabila siswa tidak memiliki minat belajar. Minat mempunyai peranan yang 

penting dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 mengenai tujuan 

pembelajaran matematika yakni (1) Memahami  konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar-konsep, mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, serta luwes, akurat, efisen, dan tepat dalam pemecahan masalah; 

(2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manifulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan atau pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang 
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meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) 

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matemtika , 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Dari paparan di atas, dapat dilihat bahwa minat merupakan salah satu dari 

tujuan matematika yang harus dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu, Minat 

belajar  mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa. 

Menyadari pentingnya minat belajar dalam pembelajaran matematika, 

maka perlu ditingkatkan melalui perencanaan kegiatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan minat belajar matematika siswa. Sehingga siswa yang 

memiliki minat belajar yang tinggi dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar yang lebih baik. Namun kenyataanya minat 

belajar matematika siswa masih tergolong rendah hal ini terlihat dari 

rendahnya prestasi siswa Indonesia di dunia internasional, nasional maupun 

lokal. 

Hasil survei yang dilakukan oleh lembaga internasional yaitu TIMSS 

(Trends in Internasional Mathematics and Science Study) tahun 2015 

menunjukkan bahwa rata-rata skor prestasi matematika tergolong rendah 

yaitu 397 dengan peringkat 45 dari 50 negara. Hasil survey tersebut bukanlah 

menjadi suatu patokan untuk menentukan tinggi rendahnya keberhasilan 
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pembelajaran matematika di Indonesia. Akan tetapi, peringkat Indonesia yang 

menempati posisi yang kurang memuaskan diantara beberapa Negara di Asia 

Tenggara tersebut dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk memotivasi 

guru dan semua pihak dalam pendidikan, sehingga siswa dapat lebih 

meningkatkan prestasi belajarnya. Dengan demikian, kemampuan matematis 

siswa di Indonesia perlu ditingkatkan salah satunya dengan cara 

menumbuhkan minat belajar siswa. 

Dalam kegiatan observasi awal, peneliti melakukan wawancara dengan 

guru mata pelajaran matematika kelas VII MTs. Birrul Walidain NW Rensing 

untuk memperoleh informasi tentang proses pembelajaran dan keadaan di 

dalam kelas. Dari kegiatan wawancara yang telah dilakukan diperoleh 

beberapa informasi bahwa mina belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya 

antusiasme siswa dalam belajar, tampak ketika siswa memulai pembelajaran 

matematika siswa kurang bersemangat mengikuti pembelajaran  matematika, 

sehingga siswa cenderung tidak aktif dan tidak merasa menjadi bagian dari 

kelas. 

Kurangnya minat belajar siswa tidak semata-mata bersumber dari 

diri siswa tetapi bisa juga bersumber luar diri siswa. Minsalnya, cara 

penyajian pembelajaan yang dilakukan oleh guru yang kurang menarik, 

guru hanya berpokus pada materi saja tanpa mengaitkan materi dalam 

kehidupan nyata  sehingga siswa kurang berminat dalam pembelajaan 

matematika  
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Kurangnya minat belajar siswa dalam belajar matematika adalah 

kegiatan dalam proses pembelajaran matematika yang masih didominasi 

pradigma  mengajar dengan ciri-ciri sebagai berikut: guru harus aktif 

dalam menyampaikan infromasi dan siswa pasif dalam menerima 

pelajaran. 

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan di atas, seharusnya 

pembelajaran diubah dengan menempatkan siswa sebagai subjek yang 

belajar secara aktif untuk membangun pemahamannya dengan cara 

merangkai pengalaman nyata yang dimiliki, salah satunya menggunakan 

model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) yang diterapkan 

dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran PBI (Problem Based 

Instruction) menekankan siswa untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut areands dalam trianto (2007: 68) Problem Based 

Instruction adalah pendekatan belajar yang menggunakan permasalahan 

autentik dengan maksud untuk penyusun pengetahuan siswa, 

mengembangkan inkuiri dan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan 

kemandirian dan percaya diri. 

Menurut suyanto (2009: 58) Problem Based Instruction adalah 

suatu peroses pembelajaran yang titik awal pembelajaran berdasarkan 

masalah dalam kehidpan nayata lalu dari masalah ini siswa dirangsang 

untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 
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yang telah mereka miliki sebelumnya (prior knowledge) sehingga akan 

terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru 

Model pembelajaran yang sama pernah diterapkan oleh Nasution 

E.Y.P dkk dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Poblem Based Instruction (PBI) Terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Kelas VII SMPN 1 Krinci. Penelitian ini diawali oleh 

masalah rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII 

SMPN 1 Kerinci, hal ini diperoleh dari hasil ujian semester siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan 

penalaran matematis siswa yang belajar dengan menerapkan Model PBI 

lebih baik dari pada menerapkan pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran yang sama juga pernah diterapkan oleh 

Risnawati dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Instruction (PBI) Terhadap Pemahaman Konsep dan 

Kemampuan Penalaran Matematika Siswa kelas V SD Muhammadiyah” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman 

konsep dangan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang 

dibelajarkan model PBI dengan yang dibelajarkan dengan model 

konvensional. Selama pembelajaran, sebagian besar siswa menunjukkan 

sikap positif terhadap pembelajaran matematika model PBI. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan aktivitas siswa yang semakin 

lama semakin baik untuk pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian, 

penerapan model PBI dapat digunakan sebagai alternatif metode 
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pembelajaran yang dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan 

pemahaman konse p dan kemampuan penalaran matematis. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya, dan 

didukung oleh pendapat para pakar, maka peneliti ingin melakukan 

eksperimen dengan memberi perlakuan (treatment) berupa pembelajaran 

dengan model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction)  pada mata 

pelajaran matematika di MTs. Birrul Walidain NW Rensing untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap minat belajar matematika 

siswa. Peneliti sangat berharap penelitian ini akan mendapat sumbangsih 

manfaat, baik bagi dunia pendidikan maupun dunia penelitian (keilmuan). 

Oleh karena itu, maka penulis mengambil penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Metode Pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) 

Terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs. Birrul 

Walidain NW Rensing tahun pelajaran 2022.”  

B. Identifikasi Masalah  

Masalah-masalah yang teridentifikasi pada penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Kurangnya kreativitas guru  menyampaikan materi pada proses 

pembelajaran (hanya berfokus pada materi tanpa mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata 

2. Kurangnya antusiesme siswa dalam belajar 

3.  Kurangnya minat belajar matematika siswa 
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C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada hal sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs. Birrul Walidain 

NW Rensing  

2. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah penggunaan metode pembelajaran PBI 

(Problem Based Intruction) 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “ Bagaimana Pengaruh 

Metode Pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) Terhadap Minat 

Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs Birrul Walidain NW Rensing” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 

pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas VII MTs. Birrul Walidain NW Rensing. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Dapat menambah dan memperkayapengetahuan dan wawasan 

keilmuan dalam usaha pengembangan pendekatan saintifik untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di indonesia. 
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa 

Penelitian ini dapat merangsang siswa untuk lebih aktif serta 

dapatmeningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika. 

b. Bagi guru 

Menjadi salah satu alternatif dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar untuk membantu siswa dalam meningkatkan minat belajar 

khususnya pada mata pelajaran matematika. 

c. Bagi sekolah  

Hasil peneltian ini diharapkan di jadikan salah satu alternatif 

dalam upaya meningkatkan pembinaan untuk meningkatkan kulifikasi 

guru dalam mengajar menggunakan pendekatan saintifik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu pola pikir yang mendeskripsikan 

mengenai keseluruhan ide atau konsepsi yang saling berhubungan 

(A.Pribadi, 2009: 57).Sedangkan pembelajaran atau instruksional 

merupakan sesuatu ide atau konsepsi dari dua aspek dalam kegiatan belajar 

mengajar yang harus direncanakan, diterapkan sehingga menguasai 

beberapa kompetensi dan indikator yang menjadi gambaran hasil belajar 

dan tercapainya tujuan (Supriadie & Darmawan, 2012: 62). 

Menurut Trianto (2014:51) model pembelajaran adalah rancangan 

yang digunakan sebagai acuan dalam mengonsep pembelajaran di kelas. 

Model pembelajaran merujuk pada pendekatan yang akan digunakan, 

mencakup seperti tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran, serta manajemen kelas (Arends, 1997: 43). 

Sedangkan menurut Runtukahu & Kandou (2014: 55) model 

pembelajaran merupakan rencana yang akan digunakan dalam mengatur 

kurikulum, materi, serta memberi panduan untuk membantu guru dalam 

kegiatan belajar mengajarnya. Dalam memilih model pembelajaran 

biasanya dilihat dari karakter materi yang mau diajarkan, tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai, dan tingkatan penguasaan siswa 

(Trianto, 2014: 82). Model pembelajaran juga berguna untuk memberikan 
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suasana baru dengan cara mengajar yang bervariasi agar terciptanya 

kegiatan belajar mengajar yang tidak membosankan dan nyaman bagi 

siswa 

Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu perencanaan dan rancangan yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan pembelajaran 

yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, materi yang akan diajarkan, 

dan karakteristik anak dalam lingkungan pembelajaran. Dalam hal ini, 

model pembelajaran yang akan dipilih harus menitikberatkan pada 

kebutuhan anak atau kemampuan anak itu sendiri, bukan untuk 

memudahkan guru dalam mengajar saja. 

2. Model Pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) 

a.  Pengertian PBI (Problem based Intruction) 

Kegiatan pembelajaran memang tidak terlepas dari yang 

namanya model pembelajaran.Dalam hal ini, terdapat berbagai macam 

model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi atau karakter siswa 

dalam lingkungan pembelajaran tersebut.Salah satunya yaitu model 

pembelajaran PBI (Problem Based Instruction).Problem Based 

Instruction merupakan model pembelajaran berdasarkan masalah 

Problem Based Instruction atau pengajaran berdasarkan 

masalah merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang nyata dengan tujuan membentuk 



12 
 

pemahaman mereka sendiri serta mengembangkan kemampuan pola 

pikir siswa yang tinggi, otonom, dan percaya diri (Trianto, 2007: 69). 

PBI (Problem Based Intruction) adalah pembelajaran yang 

dimulai dengan adanya rancangan ide atau masalah yang akan dibahas 

dengan disertai beberapa pilihan-pilihan penyelesaiannya (Arniati, 

2012: 42). Pendapat yang tidak jauh berbeda, Menurut Dewi (2016:36) 

model pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) merupakan 

model pembelajaran yang tidak hanya terfokus pada kemampuan 

pemahaman materi saja, namun model pembelajaran ini juga 

memanfaatkan masalah di kehidupan sehari-hari untuk diteliti dan 

diselesaikan. 

Model pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) dibantu 

dengan metode mengajar juga yakni metode ceramah, tanya jawab, 

diskusi, penemuan, dan pemecahan masalah. Model pembelajaran PBI 

(Problem Based Intruction) berguna untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan pola pikir dan kemampuan intelektualnya terhadap 

penyelesaian suatu masalah melalui proses belajar yang dihadapkan 

dengan kehidupan sehari-hari (Purwaningsih, 2012: 56). 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Intruction merupakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan membantu siswa dalam 

memproses informasi yang sudah ada dengan menghadapkan siswa 

dalam suatu permasalahan yang dihadapi di kehidupannya sehari-hari. 
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Model pembelajaran ini selain juga berdasarkan pada masalah, namun 

juga didasari pada metode instruksi yang difasilitasi dengan 

pemecahan masalah.Hal ini dilakukan agar penyampaian materi oleh 

guru dapat diterima dengan mudah oleh siswa, lebih bermakna, serta 

pemahaman siswa lebih optimal.Jadi, dalam kegiatan pembelajaran 

siswa tidak hanya terfokus pada penguasaan materi saja. 

b. KarakteristikModelPembelajaran PBI (Problem Based Intruction) 

Tedapat beberapa ciri PBI (Problem Based Intruction) menurut 

Ibrahimdan Nur (2000: 36) dalam Eko (2012: 26), sebagai berikut: 

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah 

PBI (Problem Based Intruction) mengorganisasikan 

kehidupan nyata dan pengalaman siswa sebagai bahan pengajaran. 

Kehidupan nyata dan pengalaman siswa inilah yang dijadikan 

sebagai sumber pertanyaan atau masalah bagi siswa itu sendiri. 

Hal ini akan membantu siswa dalam mempertajam pola pikir kritis 

siswa terhadap lingkungan, sehingga kepekaan siswa dan rasa 

ingin tahu siswa menjadi meningkat. 

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin 

Pertanyaan dan masalah yang bermunculan pada siswa 

tidak harus berada pada satu disiplin ilmu saja. Namun, masalah 

tersebut saling berkaitan dengan disiplin ilmu yang lain. Sehingga 

siswa dapat berpikir secara lebih luas dan holistik, tidak terkotak-

kotak pada satu disiplin ilmu saja. Pola pikir yang luas dan holistik 
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akan membantu anak berpikir secara meluas tanpa membedakan 

disiplin ilmu yang berkaitan penyelidikan otentik 

3) PBI (Problem Based Intruction) mengharuskan siswa untuk 

melakukan penyelidikan terhadap masalah nyata melalui analisis 

masalah, observasi dan eksperimen.  

Selama penyelidikan siswa dapat mencari segala informasi 

dari berbagai sumber pembelajaran untuk memecahkan masalah 

yang terjadi. Selain itu, dengan adanya penyelidikan otentik ini, 

secara tidak langsung membuat siswa mengalami sendiri dalam 

mencari sebuah konsep. Hal itu akan membantu siswa dalam 

membangun pengetahuannya sendiri (konstruktivisme). 

4) Menghasilkan suatu produk/karya dan memamerkannya 

PBI (Problem Based Intruction) menuntut siswa untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu dalam sebuah karya seperti 

poster, puisi, laporan, gambar dan sebagainya. Produk ini 

dihasilkan dari proses pemecahan masalah yang berhasil 

dipecahkan oleh siswa. Setelah menghasilkan suatu produk, siswa 

juga harus memamerkan hasil karyanya.Hal ini menimbulkan 

suatu kepuasan terhadap diri siswa, sehingga semangat kompetisi 

untuk menghasilkan karya terbaik dapat terus menerus dibangun. 

5) Kerjasama 

Kerjasama dalam pembelajaran ini cukup bervariasi, dapat 

secara berpasangan, kelompok kecil maupun dalam kelompok 

besar. Kerjasama akan mendorong siswa untuk mengembangkan 
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kemampuan berpikir melalui tukar pendapat serta berbagai 

penemuan yang berhasil ditemukan bersama. Selain itu kerjasama 

juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan motivasi pada 

diri masing-masing siswa. 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran PBI (Problem Based 

Intruction) 

Kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari sintak atau langkah-

langkah yang harus dilakukan oleh guru dan siswa selama proses 

pembelajaran. Komalasari (2010: 45) menjelaskan langkah-langkah 

tersebut sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

 Sintak Problem Based Intruction 

Tahapan  Sintak PBI 

Tahap-1  

Menerangkah langkah -langkah 

dalam pembelajaran problem based 

instruction 

Guru menerangkan tujuan dari pembelajaran, dan 

media atau alat pendukung yang akan digunakan  

Tahapan-2  

Memberikan pandangan siswa 

terhadap masalah 

Mengemukakan kejadian atau cerita untuk 

melahirkan suatu masalah, kemudian 

memberikan dorongan ke siswa untuk 

berpartisipasi dalam penyelesaian masalah  

Tahapan-3 

Mengatur siswa dalam belajar 

Guru membantu memberikan pengertian dan 

menyusun tugas belajar siswa yang berkaitan 

dengan permasalahan yang ada  

Tahap-4 

Membimbing siswa dalam meneliti 

secara individu maupun kelompok 

Guru memotivasi siswa dalam menyatukan 

informasi, melakukan uji coba atau penelitian, 

pengumpulan data, asumsi, untuk memperoleh 

hasil dan penyelesaian masalah  

Tahapan-5 

Mengelaporasi dalam menyediakan 

hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merancang suatu 

karya seperti model, video, dan laporan dengan 

membagi-bagi tugas bersama temannya  

Tahapan-6 

Menelaah dan memberikan 

penilaian atau evaluasi terhadap 

proses dalam penyelesaian masalah 

Guru membantu siswa dalam melaksanakan 

evaluasi pada proses penelitian yang sudah 

dilakukan  

Tahapan-7 

Memebrikan kesimpulan 

Guru membantu memberikan kesimpulan serta 

penguatan materi terhadap penyelesaian masalah 

yang sudah dilaksanakan  
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Menurut Mergendoller, Maxwell, & Bellisimo (2006: 56), tujuh 

fase yang saling terkait dalam rancangan PBI (Problem Based 

Intruction) adalah (1)hadir, (2) penyusunan masalah, (3) memberikan 

pengetahuan, (4) penelitian dan sumber daya masalah, (5) 

memutarbalikkan masalah, (6) mencatat masalah, (7) jalan keluar atau 

penyelesaian masalah, dan tanya jawab masalah.  

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang sudah 

dijelaskan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa langkah-langkah 

model pembelajaran Problem Based Instruction yaitu adanya orientasi 

masalah kepada siswa, penjelasan tentang sarana atau alat yang 

digunakan, eksperimen, mengumpulkan informasi dan data, diskusi, 

penyusunan laporan, evaluasi, kesimpulan atau penguatan materi. 

d. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran PBI (Problem 

Based Intruction) 

Berbicara mengenai model pembelajaran yang bermacam-

macam dan bervariasi, tentunya disetiap model pembelajaran memiliki 

beberapa keunggulan yang mungkin tidak terdapat di model 

pembelajaran yang lainnya. Seperti model pembelajaran PBI (Problem 

Based Intruction) 

Kelebihan model pembelajaran PBI(Problem Based 

Intruction)adalah dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran, 

membangun kerjasama dalam melakukan pengamatan dan berinteraksi 

dengan orang lain untuk menyelesaikan permasalahan, dan 
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mengikutsertakan siswa dalam kegiatan penelitian pilihan sendiri 

(Dewi, 2016: 34). Sedangkan menurut Mayanti (2013: 40) model 

pembelajaran PBI(Problem Based Intruction)mampu membuat siswa 

untuk aktif selama kegiatan pembelajaran diterapkan, dan membangun 

pengetahuan siswa sendiri agar dapat mengutarakan ide pendapat serta 

penyelesaian masalah yang diajukan. 

Dapat dikatakan bahwa kelebihan model pembelajaran PBI 

(Problem Based Intruction)ini adalah dapat membangun pemahaman 

siswa terhadap pelajaran yang diajarkan serta meningkatkan aktivitas 

belajar pada siswa.Tidak hanya itu, siswa juga mendapatkan 

pengalaman atau kepuasan tersendiri karena berhasil menemukan 

pengetahuan baru dengan penyelidikannya sendiri.Hal ini tentunya 

dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sehingga meraih 

hasil belajar yang optimal. 

Model pembelajaran PBI (Problem Based Intruction)ini juga 

memiliki kelemahan dalam penerapannya. Menurut Arniati (2012:149) 

kelemahan dari pelaksanaan PBI adalah sebagai berikut:  

1) Tujuan PBI (Problem Based Intruction) tidak akan berhasil jika 

siswa malas dalam proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran  

2)  Memerlukan waktu dan dana yang lebih  

3) PBI (Problem Based Intruction)dapat diterapkan di beberapa mata 

pelajaran tetapi tidak semua mata pelajaran  
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Menurut Susanti, Indrawati, & Yushardi (2015: 86) kelemahan 

model pembelajaran PBI(Problem Based Intruction)yaitu sering 

terjadinya miskonsepsi. Dalam artian, miskonsepsi adalah kesalahan 

dalam menginterpretasikan suatu konsep, pemaknaan dan penggunaan 

konsep yang salah dan berbeda. 

Berdasarkan kelemahan tersebut, maka cara untuk 

meminimalisirnya adalah mempersiapkan dengan matang waktu dan 

alat pendukung yang dibutuhkan, memahami dan melihat beberapa 

referensi untuk menyamakan pandangan terhadap suatu konsep agar 

nantinya antar guru dan siswa memiliki pandangan yang sama, 

memberikan motivasi dan suasana yang menyenangkan agar siswa 

tertarik mengikuti proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar 

tujuan dapat tercapai, dan meninjau kembali materi yang akan 

dibawakan di dalam kelas apakah sudah sesuai dengan model 

pembelajaran ini atau tidak agar nantinya pada saat pelaksanaan tidak 

ada masalah terkait kesinambungan antar materi dan model 

pembelajaran. 

3. Minat belajar 

Setiap manusia mempunyai kecenderungan untuk selalu 

berinteraksi dengan sesuatu yang ada di lingkungan sekitarnya. Apabila 

sesuatu itu memberikan rasa senang dan merasa bermanfaat bagi dirinya, 

kemungkinanseseorangakanberminatterhadapsesuatuitu.Minatmerupakans

alahsatufactorpsikis yang membantu dan mendorong individu dalam 
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memberikan ransangan terhadap suatu kegiatan yang dilksanakan untuk 

mencapai tujuan yang hendak dicapai.  

Minat timbul apabila individu tertarik kepada suatu hal yang 

mereka anggap penting bagi dirinya dan dapat memenuhi kebutuhan yang 

mereka inginkan.Susanto (2013: 16) berpendapat bahwa “minat 

berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 

besar terhadap sesuatu”.Sedangkan Arikunto (1990: 103) menyebutkan 

bahwa minat atau perhatian merupakan kecenderungan seseorang untuk 

memilih atau menolak sesuatu kegiatan. Sejalan dengan itu, Menurut Alya 

(2009: 469) minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, 

gairah, keinginan. 

Hansen (dalam Susanto, 2013: 57) menyatakan bahwa minat 

belajar siswa erat hubugannya dengan kepribadian, motivasi, ekspresi dan 

konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan dan pengaruh eksternal atau 

lingkungn. 

Lebih lanjut menjelaskan bahwa minat merupakan dorongan dalam 

diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian 

secara efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu obyek atau kegiatan 

yang menguntungkan, menyenangkan dan mendatangkan kepuasan dalam 

dirinya. 

Minat merupakan kekuatan yang mendorong seseorang dalam 

memberi perhatian terhadap suatu kegiatan tertentu, sehingga adanya 

keinginan untuk berbuat atau melakukan sesuatu sesuai dengan 
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keinginannya.Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan 

yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal yang dapat 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 

Dari paparan beberapa ahli tentang minat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa minat adalah suatu rasa suka atau keinginan akan suatu 

obyek pada suatu hal, dan keinginan untuk mencapai atau mempelajari 

obyek karena sesuai dengan kebutuhannya dan memuaskan keinginan 

jiwanya sehingga dapat mempengaruhi apa yang ada dalam dirinya sendiri, 

pengetahuan dan keterampilannya. 

Sedangkan belajar menurut Alya (2009: 8) adalah berubah tingkah 

laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Selanjutnya 

menurut Gagne (dalam Aunurahman, 2014: 76), belajar tidak merupakan 

sesuatu yang terjadi secara alamiah, akan tetapi hanya akan terjadi dengan 

adanya kondisi-kondisi tertentu, yaitu: kondisi internal antara lain 

menyangkut kesiapan peserta didik dan sesuatu yang telah dipelajari, 

eksternal merupakan situasi belajar yang secara sengaja diatur oleh 

pendidik dengan tujuan memperlancar proses belajar. 

Dari uraian tentang minat dan belajar di atas dapat disimpulkan 

bahwa minat belajar adalah kecenderungan hati dan jiwa terhadap suatu 

yang dapat dipelajari yang dianggap penting dan berguna sehingga sesuatu 

itu diperlukan, diperhatikan dan kemudian diikuti dengan perasaan senang 
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B. Penelitian Yang Relevan 

1. Nasution E.Y.P dkk (2019) Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa kelas VII 

SMPN 1 Kerinci 

 Penelitian ini diawali oleh masalah rendahnya kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas VII SMPN 1 Kerinci. Hal ini diperoleh dari hasil ujian 

semester siswa kemudian berdasarkan pengalaman, hasil observasi, dan 

wawancara dengan guru-guru matematika SMP. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh Model Problem Based Instruction (PBI) 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMPN 1 Kerinci. 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain 

Randomized Group Control Only Design. Populasi adalah seluruh siswa kelas 

VII SMPN 1 Kerinci. Penelitian ini menggunakan teknik Random Sampling 

dimana siswa kelas VII-C sebagai kelas eksperimen dan VII-A sebagai kelas 

kontrol. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 

penalaran matematis untuk memperoleh kemampuan penalaran matematis 

siswa. Data tidak memiliki distribusi yang normal sehingga digunakan uji 

Mann Whitney-U dengan bantuan SPSS, diperoleh nilai Sig (1-ekor). = 0,000 

< α = 0,05 sehingga H0 ditolak. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 

kesimpulan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar 

dengan menerapkan Model PBI lebih baik dari pada menerapkan 

pembelajaran konvensional. 



22 
 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menerapkan model 

pembelajaran PBI (Problem Based Intruction). Sama-sama meneliti di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP)  kelas VII Selain itu, penelitian ini sama-

sama menggunakan metode penelitian kuantitatif dan menggunakan metode 

quasi eksperimen. Sedangkan perbedaannya yaitu: Penelitian yang 

dilakukan oleh Nasution E.Y.P dkk, yaitu berpengaruh terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu berpengaruh terhadap minat belajar matematika 

siswa.  

2. Risnawati (2014) ) Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

(PBI) Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Penalaran Matematika 

Siswa kelas V SD Muhammadiyah. 

Mengingat pentingnya pemahaman konsep dan kemampuan penalaran 

matematika bagi siswa dalam belajar matematika, maka guru harus 

menentukan metode pembelajaran yang tepat yang dapat memudahkan siswa 

memahami konsep dan kemampuan penalaran siswa. Salah satunya metode 

yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model Problem Based 

Instruction (PBI). penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Instruction (PBI) terhadap pemahaman konsep dan 

kemampuan penalaran matematika siswa, serta untuk memperoleh informasi 

tentang sikap siswa terhadap pembelajaran matematika model Problem Based 

Instruction (PBI). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu 

dengan rancangan pretest-postes without randomized control groups design. 
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Penelitian dilakukan pada bulan maret hingga april 2014 dengan melibatkan 

92 siswa SD V Muhammadiyah, kecamatan kampar, kabupaten kampar. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes pemahaman 

konsep matematika dan keterampilan penalaran, angket sikap siswa, lembar 

observasi dan pedoman wawancara. Analisis data dilakukan dengan uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep 

daggn kemampuan penalaran matematis antara siswa yang dibelajarkan 

model PBI dengan yang dibelajarkan dengan model konvensional. Selama 

pembelajaran, sebagian besar siswa menunjukkan sikap positif terhadap 

pembelajaran matematika model PBI. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan aktivitas siswa yang semakin lama semakin baik untuk 

pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian, penerapan model PBI dapat 

digunakan sebagai alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan penalaran 

matematis. 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menerapkan model 

pembelajaran PBI (Problem Based Intruction). Selain itu, penelitian ini 

sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif dan menggunakan 

metode quasi eksperimen (eksperimen semu). Sedangkan perbedaannya 

yaitu: 1) Penelitian yang dilakukan oleh Risnawati, yaitu berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematis siswa, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu berpengaruh 

terhadap minat belajar matematika siswa. 2). Pada penelitian Risnawati 
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menggunakan Sekolah Dasar (SD), sedangkan peneliti melakukan penelitian 

di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

3. Tri muah (2016) Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas 9b Semester Gasal Tahun Pelajaran 2014/2015 

SMP Negeri 2 Tuntang – Semarang 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar matematika siswa pada materi peluang dengan penerapan 

model pembelajaran PBI bagi kelas 9B Semester Gasal SMP Negeri 2 

Tuntang Kabupaten Semarang. Hasil penelitian kondisi awal menggunakan 

wawancara, observasi dan analisis butir soal, siswa kelas 9B ini memiliki 

keaktifan belajar yang kurang, kemudian berdampak pada hasil belajar 

siswa rendah juga. Berdasarkan kondisi awal tersebut, perlu dilakukan 

penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keaktifan belajar dan hasil 

belajar matematika siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan mengetahui model prosedur penelitian yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart berupa model penelitian yang 

spiral yang pada umumnya direncanakan terdiri dari dua siklus. Setiap 

siklus terdiri dari empat tahap yaitu: 1) tahap pelaksanaan tindakan 

(planning), 2) tahap pelaksanaan tindakan (acting), 3) tahap pengamatan 

(observing), dan 4) tahap refleksi (reflecting). Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas 9B SMP Negeri 2 Tuntang yang terdiri dari 32 orang siswa. 

Data diperoleh melalui tes kognitif dan lembar observasi siswa. Dari hasil 
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penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBI dapat 

meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar matematika siswa. Hal ini 

ditunjukan dengan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan sebelum 

penelitian ini dilakukan dimana keaktifan belajar siswa secara individu 14% 

dan keaktifan belajar siswa secara kelompok 50% dan hasil belajar 

matematika siswa pada materi sebelumnya juga menunjukkan hasil belajar 

yang rendah dimana dari 32 siswa 6.25% siswa mendapatkan nilai tuntas 

dengan rata-rata 34,3. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, terjadi 

peningkatan terhadap keaktifan belajar dan hasil belajar matematika. 

Lembar observasi pada siklus I menunjukkan keaktifan siswa secara 

individu meningkat menjadi 27.4% dan keaktifan belajar siswa secara 

kelompok 65% dan terus meningkat juga pada siklus II yaitu keaktifan 

belajar siswa secara individu menjadi 73.13% dan keaktifan belajar siswa 

secara kelompok 85%. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan di 

setiap siklusnya. Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa sebesar 64,88 dan 

pada siklus II rata - rata nya kembali meningkat menjadi 81.39. 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menerapkan model 

pembelajaran PBI (Problem Based Intruction). Selain itu, Sama-sama 

meneliti di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sedangkan perbedaannya 

yaitu: 1) Penelitian yang dilakukan oleh Tri muah, yaitu untuk 

Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Siswa, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu untuk minat belajar matematika 

siswa. 2) Penelitian yang dilakukan oleh Tri muah, yaitu penelitian tindakan 



26 
 

kelas (PTK) sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

penelitian eksperimen 

C. Kerangka Berfikir  

Sampai saat ini pelaksanaan pembelajaran matematika masih 

diselenggarakan dengan menggunakan pengajaran tradisional, dimana siswa 

hanya mendengarkan dan melakukan kegiatan sesuai dengan printah guru, 

sehingga pembelajaran siswa nampak pasif, dikarenakan oleh aktivitasnya 

yang hanya menerima bukannya mengalami sendiri.Hal ini membuat siswa 

belum mampu untuk memahami konsep-konsep yang ada pada matematika, 

sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa masih belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan pemerintah. Selain itu 

akibat dari proses pembelajaran yang masih tradisional mengakibatkan minat 

belajar siswa berkurang, karna siswa menganggap pembelajaran dengan pola 

tersebut membosankan, yang hanya menempatkan siswa sebagai audien dan 

hanya berpaku pada penjelasan guru. 

Guru berperan sebagai fasilitator yangmembantu agar proses belajar 

siswa berjalan dengan baik, melalui model pembelajaran PBI (Problem Based 

Intruction) di dalam pembelajaran matematika diharapkan siswa untuk ikut 

berperan aktif di dalam kelas, disamping itu pembelajaran PBI (Problem 

Based Intruction) menuntut siswa untuk berfikir tingkat tinggi, dimana siswa 

mampu memahami masalah sendiri, menganalisis sendiri, berfikir kreatif, 

sampai menemukan solusi dari masalah yang diberikan guru dengan informasi 

yang mereka dan pengalaman yang mereka miliki. Beberapa uraian tersebut 
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menunjukkan bahwa model pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) 

dapat membantu siswa dalam rangka memahami konsep yang ada pada 

matematika sehingga mampu meningkatkan minat belajar siswa.  

 

 Pembelajaran matematika 

 

 

    Strategi Pembelajaran Matematika 

  

 

                  Model pembelajaran PBI 

 

 

                                    Literasi motivasi belajar 

                                   

  

           Minat Belajar Matematika Siswa 

 

Gambar 2.2. Bagan Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh yang positif metode pembelajaran PBI (Problem 

Based Intruction) terhadap minat belajar matematika siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode percobaan (Experimen Research).Penelitian percobaan adalah 

penelitian dengan melakukan sebuah studi yang objektif, sistematis, dan 

terkontrol untuk memprediksi atau mengontrol fenomena. Penelitian 

eksperimen bertujuan untuk menyelidiki hubungan sebab akibat (cause and 

effect relationship), dengan cara mengekspos satu atau lebih kelompok 

eksperimental dan satu atau lebih kondisi eksperimen.  

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

quasi experimental.Lestari dan Yudhanegara (2015:136) bentuk desain 

eksperimen ini merupakan pengembangan dari true experimental design yang 

sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.Walaupun demikian, desain ini lebih 

baik daripada pre experimental design. 

Dalam penelitian khususnya terkait pendidikan atau pembelajaran, 

desain ini merupakan desain yang paling mungkin untuk dilakukan, mengingat 

terdapat berbagai macam kendala dalam menerapkan true experimental 

(Lestari dan Yudhanegara, 2015:136). 
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Bentuk desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

“The Nonequivalent Posttest Only Control Group Design” polanya sebagai 

berikut: 

 

 

Keterangan: 

X =Perlakukan/streatment yang diberikan (variabel independen)  

O =angket (variabel dependen yang di observasi) 

B. Tempat dan WaktuPenelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Birrul Walidain NW Rensing 

Kecamatan Sakra Barat Kabupaten Lombok Timur 

C. Populasi dan SampelPenelitian 

1. Populasi Penelitian  

 Popilasi dalam penelitian ini adalah kelas VII MTs. Biruul 

Walidain NW Rensing. 

Tabel 3.1 

Keadaan Populasi 

Kelas Jumlah 

VII A 20 

VII B 20 

Jumlah 40 

 

2. Sampel Penelitian  

 Jumlah siswa kelas VII MTs. Birrul Walidain adalah 40 Siswa dan 

dibagi menjadi dua kelas. Dalam penelitian ini, penelitian hanya 

membutuhkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas control untuk 

menentukan kelas yang menjadi sampel adalah sampling jenuh. Teknik 

X O 

           O 
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penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel.Kelas 

yang jatuh pertama dijadikan sebagai kelas eksperimendan kelas yang jatuh 

kedua sebagai kelas control. 

Tabel 3.2 

Keadaan Sampel 

Kelas Jumlah Kelompok 

VII A 20 Kontrol 

VII B 20 Eksperimen 

Jumlah 40  

 

D. Variabel Penelitian  

Di dalam variabel ini terdapat dua jenis variabel yang digunakan yaitu: 

variabel independen(variabel bebas) dan variabel dependent (variabel terikat). 

1. Variabel Independen 

Variabel independen atau yang sering disebut dengan variabelbebas 

merupakan suatu variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab dari 

variabel terikat. Sehingga yang menjadi variabel independen dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) 

2. Variabel dependent  

Variabel dependent atau yang sering disebut variabel terikat 

merupakan suatu variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas (variabel 

independent). Jadi, yang menjadi variabel terikat dalam penelitian adalah 

minat belajar 

E. Definisi Oprasional Variabel  

Menghidari salah penafsiran terhadap penelitian ini maka peneliti 

melakukan pembatasan pada istilah pokok yang berkaitan dengan variabel 

yang dioprasionalkan berdasarkan judul penelitian yang diajukan yaitu model 
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pembelajaran PBI(Problem Based intruction) dan minat belajar. 

1. PBI (Problem Based Intruction) merupakan model pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa dan membantu siswa dalam memproses informasi 

yang sudah ada dengan menghadapkan siswa dalam suatu permasalahan 

yang dihadapi di kehidupannya sehari-hari. Model pembelajaran ini selain 

juga berdasarkan pada masalah, namun juga didasari pada metode instruksi 

yang difasilitasi dengan pemecahan masalah. 

2. Minat belajar adalah kecenderungan hati dan jiwa terhadap suatu yang 

dapat dipelajari yang dianggap penting dan berguna sehingga sesuatu itu 

diperlukan, diperhatikan dan kemudian diikuti dengan perasaan senang 

F. Teknik dan Instrumen PengumpulanData 

1. Teknikpengumpulan data 

Seseorang peneliti harus mendapatkan data yang valid sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan oleh peneliti untuk melihat atau menilai apakah 

penelitiannya berhasil atau tidak. Untuk menentukan itu, maka peneliti 

menggunakan teknik non tes atau angket dalam mengumpulkan data. 

Teknik angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden 

untuk memperoleh data yang berhubungan dengan aspek afektif siswa dan 

salah satunya adalah minat belajar siswa, maka dari itu peneliti memilih 

menyusun angket untuk mengukur minat belajar siswa. 

2. Instrumen pengumpulan data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data.Data tersebut dibutuhkan untuk menjawab rumusan 
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masalah/pertanyaan penelitian. 

a. Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran 

Instrumen pelaksanaan pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah berupa silabus, RPP dan LKPD.Silabus sesuai 

dengan K-13 yang sudah disediakan oleh sekolah. Sedangkan RPP dan 

LKPD akan dikembangkan oleh peneliti berdasarkan variabel bebas 

yaitu dengan pendekatan PBI (Problem Based Intruction) dan variabel 

terikat yaitu minat belajar yang akan diteliti. Instrumen pelaksanaan 

pembelajaran ini berfungsi sebagai acuan ketika proses pembelajaran di 

kelas, sehingga langkah-langkah yang akan diterapkan sesuai dengan 

RPP dan model pembelajaran yang diteliti. 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Intrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah Instrumen non tes.Intrumen non tes biasanya 

digunakan sebagai alat untuk mengukur aspek afektif atau psikomotorik 

(Karunia dan Ridwan, 2015:169).Pada penelitian ini, instrumen non tes 

yang digunakan berupa angket.Angket adalah instrumen non tes yang 

berupa daftar pertanyaan-pernyataan yang harus dijawab oleh subjek 

penelitian.Angket yang digunakan peneliti berisi pernyataan-pernyataan 

yang bersifat tertutup yang terdiri dari 20 pernyataan. Instrumen angket 

tersebut digunakan peneliti untuk mengetahui dan mengukur minat 

belajar siswa. 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Angket Minat Belajaran 

Variabel Indikator Keterangan Pertanyaan Jumlahi

tem Positif negatif 

Minat 

Belajar 

Perasaan 

senang 
 Pendapat siswa 

tentang 

pembelajaran 

matematika 

 

3,4 

 

 

 

1, 2 

 

 

  

4 

 

 

 Kesan siswa 

terhadap guru 

matematika 

 

5 

 

6 

 

2 

Perhatian  Perhatian siswa 
saat mengikuti 

pelajaran 

matematika 

 

8, 11, 12 

 

7, 15 

 

5 

 

 Perhatian siswa 
saat diskusi 

pelajaran 

matematika 

 

10, 13 

 

9, 14 

 

4 

Ketertarikan  Rasa ingin tahu 
siswa saat 

mengikuti 

pelajaran 

matematika 

 

16, 19 

 

20 

 

3 

 Penerimaan 
siswa saat 

diberikan 

tugas/PR oleh 

guru 

 

18 

 

17 

 

4 

  20 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Istrumen 

Mendapatkan data yang valid dan reliabel, maka intrumen yang 

digunakan harus valid dan reliabel. Instrumenyang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur 

(Sugiono, 2021: 348). Dan instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
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menghasilkan data yang sama (Sugiono, 2021: 348).Adapun rumus-rumus 

yang akan digunakan dalam pengujian validitas instrumen dan reliabilitas 

instrumen sebagai berikut:  

1. Validitas Instrumen  

Menurut Anderson dalam (Lestari dan Yudhanegara, 2015:190), 

sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Dengan kata lain, validitas suatu instrumen merupakan 

tingkat ketepatan suatu instrumen untuk mengukur sesuatu yang harus 

diukur.  

Adapun validitas instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah validitas isi. Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan alat 

penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya (Sudjana, 1989:13).Artinya, 

tes tersebut mampu mengungkapkan isi suatu konsep atau variabel yang 

hendak diukur. 

Penilaian yang dilakukan dalam menunjukkan validitas isi dengan 

cara memberikan angka antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau sangat 

tidak relevan) sampai dengan 5 (yaitu sangat mewakili atau sangat 

relevan). Adapun rumus yang digunakan adalah rumus koefisien validitas 

isi Aiken’s V (Azwar, 2013:113), yaitu: 

  
∑  

      
 

Keterangan:  

V = Validitas isi 

S = r-l0  
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lo = angka penilaian validitas terendah 

C = banyak kategori yang dapat dipilih oleh rater/ahli penilai 

R = angka yang diberingan oleh seorang penilai 

N = banyaknya penilaian 

Tabel 3.4 

Kriteria validitas instrumen 

No Hasil Indeks kesepakatan     Kategori 

1 0,80 < V  1,00 Sangat valid 

2 0,60 < V  0,80 Valid tinggi 

3 0,40 < V  0,60 Cukup valid 

4 0,20 < V  0,40 Kurang valid 

5 0,00 < V  0,20 Tidak valid 

 

Nilai V diletakkan di antara 0 dan 1. Jika indeksnya kurang atau 

sama dengan 0,4 maka dikatakan validitasnya kurang, jika indeksnya 

kurang dari 0,4 atau sama dengan 0,6 maka dikatakan cukup valid, tetapi 

jika indeksnya lebih dari 0,6 atau sama dengan 0,8 maka dikatakan 

validitasnya tinggi, sedangkan jika indeksnya lebih dari 0,8 atau sama 

dengan 1 maka dikatakan sangat valid. 

Adapun hasil uji validitas instrumen angket menurut ahli 1, 2, dan 3 

adalah valid, sehingga layak digunakan untuk mengukur minat belajar 

matematika siswa pada kelas VII MTs. Birrul Walidain NW Rensing. 

Berikut disajikan hasil analisis instrumen menurut ahli. 

Tabel 3.5 

Vasil validitas instrumen angket minat belajar siswa 

Aspek yang dinilai  Nilai Keterangan 

Validitas Petunjuk 1,2 0,89 Validitas sangat tinggi 

3 0,78 Validitas tinggi 

Validas isi 1,2 0,67 Validitas tinggi 

3,4 0,78 Validitas tinggi 

Validitas bahasa  1,2,3,4,5,6,7,8 0,78 Validitas tinggi 
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Berdasarkan tabel 3.5dapat dilihat bahwa keputusan ahli 1, ahli 2 

dan ahli 3 setelah dihitung menggunakan rumus validitas Aiken, 

menyatakan bahwa instrumen angket minat belajar siswa termasuk dalam 

kategori validitas tinggi. Dengan demikian, instrumen angket dapat 

digunakan, untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran6.1 

2. Realibitas Intrument 

Lestari dan Yudhanegara, (2015:206), reliabilitas suatu instrumen 

adalah keajegan atau kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada 

subjek yang sama meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, 

atau tempat yang berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau 

relatif sama (tidak berbeda secara signifikan). Tinggi rendahnya derajat 

reliabilitas suatu instrumen ditentukan oleh nilaikoefisien korelasi antara 

butir soal atau item pertanyaan/pernyataan dalam instrumen tersebut yang 

dinotasikan dengan r. 

Rumus yang digunakan untuk menentukan reliabilitas instrumen tes 

tipe subjektif atau instrumen non tes adalah Alpha Cronbach (Lestari dan 

Yudhanegara, 2015:206) yaitu: 

r = (
 

   
). (  

    

   
) 

keterangan:  

R 

n 

S
2
i 

S
2
t 

: reabilitas instrumen 

: banyak butir soal  

: varians skor butir soal ke-i 

: varians skor total 
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Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen 

ditentukan berdasarkan kriteria menurutLestari dan Yudhanegar 

(2015:206) berikut: 

Tabel.3.6 

Kriteria reabilitas instrumen angket 

0,90         : sangattepat / sangat baik 

0,70         : tepat / baik 

0,40         : cukup tepat / cukup baik 

0,20         : tidak tepat / buruk   

       : sangat tidak tepat / sangat buruk 

 

Melakukan uji coba instrument non tes berupa angket pada siswa 

kelas VII MTs. Birrul Walidain NW, didapatkan hasil uji reliabilitas 

instrumen tes termasuk dalam kategori baik. Berikut disajikan hasil uji 

reliabilitas instrumen angket dalam bentuk tabel, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Hasil uji reabilitas instrumen angket 

Instrumen Nilai Keterangan 

Angket 0,75 Baik 

 

Berdasarkan tabel 3.7 dapat dilihat bahwa hasil uji reliabilitas 

instrumen, yaitu instrumen angket memiliki nilai r = 0,75termasuk dalam 

kategori reliabilitas baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumentangket layak digunakan untuk mengukur minat belajar 

siswa.Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat hasil analisis uji reliabilitas 

instrumen angket selengkapnya pada lampiran 7. 
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H. Teknik AnalisisData 

1. Uji prasyarat analisis 

a.  Uji normalitas  

Lestari dan Yudhanegar (2015:243), uji normalitas merupakan salah 

satu uji prasyarat untuk memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data 

statistik parametrik. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak digunakan rumus 

chi-kuadrat (sugiyono 2021: 107). 

 

x
2 
=∑

        

  
 

 

keterangan:  

x
2 

fo 

fh 

= Chi-kuadrat 

= frekuensi yang diobservasikan 

= frekuensi yang diharapkan 

Bila harga Chi-kuadrat x
2
hitung  ≤  x

2
tabel maka distribusi data 

dinyatakan normal dan bila harga x
2 

hitung  ≥ x
2
 tabel maka distribusi data 

dinyatakan tidak normal pada taraf signifikan 5% 

b. Uji homogenitas  

Lestari dan Yudhanegar (2015:248) homogenitas data mempunyai 

makna, bahwa data memiliki variansi atau keragaman nilai yang sama 

secara statistik. Uji homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat 

analisis data statistik parametrik pada teknik komparasional 

(membandingkan). Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variansi data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak. 
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Pada penelitian ini pengujian homogenitas varians dengan melakukan 

perbandingan varians terbesar dengan varians terkecil. Cara 

membandingkan dua buah varians penelitian, yaitu dengan Uji-F 

(Suguiono, 2021:140) 

Fhitung = 
                

                
 

                 Kriteria data homogen adalah jika Fhitung ≤ Ftabel maka datanya 

homogen dan sebaliknya  jika Fhitung   ≥  Ftabel maka datanya tidak  

homogen dengan taraf signifikan 5% 

2. Uji hipotesis 

  Hipotesis merupakan jawaban sementara yang kebenarannya masih 

perlu diuji secara satistik. Hipotesis ini diuji secara statistik dikarenakan 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan memiliki populasi dan 

sampel. Untuk menjawab dugaan yang telah ditetapkan perlu melakukan 

pengujian. Sebelum diuji hipotesis, maka dibuat hipotesis yaitu:  

Hipotesis   

Ho : µ1≤µ2 

 

 

Ha : µ1> µ2 

 

 

Tidak terdapat perbedaaan rata-rata kelas eksperimen 

(Problem Based Intruction) dengan kelas  kontrol 

(konvensional) 

Terdapat perbedaaan rata-rata kelas eksperimen (Problem 

Based Intruction) dengan kelas  kontrol (konvensional) 

Untuk menguji keefektifitas variabel bebas (x) terhadap variabel 

terikat (y) digunakan rumus t-tes. 

t  = 
 ̅   ̅ 

√
                        

       
(

 

  
  

 

  
)
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keterangan:  

T 

 ̅1 

 ̅2 

S12 

S22 

n1 

n2 

=  koefisien t 

=  Rata – rata kelompok eksperimen 

=  Rata – rata kelompok kontrol  

=  Varian kelompok eksperimen 

=  Varian kelompok kontrol  

= Jumlah sampel kelompok eksperimen 

= Jumlah sampel kelompok control 

Kriterian pengujian adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai thitung  ≤  ttabel pada taraf uji 5% maka HO diterima, artinya Tidak 

terdapat perbedaaan rata-rata kelas eksperimen (Problem Based 

Intruction) dengan kelas  kontrol (konvensional) 

2. Jika nilai thitung  >  ttabel pada taraf uji 5% maka Ha diterima, artinya 

terdapat perbedaaan rata-rata kelas eksperimen (Problem Based 

Intruction) dengan kelas  kontrol (konvensional) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan desain “The 

Nonequivalent Posttest Only Control Group Design” yakni objek penelitian 

dilakukan di dua kelas. Kedua kelas tersebut dijadikan sebagai kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok yang diberi perlakuan 

(treatment) disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi 

perlakuan disebut kelompok kontrol. Desain ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan metode pembelajaran menggunakan metode 

PBI(Problem Based Intruction) terhadap minat belajar matematika siswa 

Dalam penelitian ini, kelas VII A sebagai kelas eksperimen yang 

berjumlah 20 siswa yang telah diberikan perlakuan menggunakan metode 

pembelajaran PBI(Problem Based Intruction) sedangkan kelas VII B sebagai 

kelas kontrol yang berjumlah 20 siswa  yang telah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika 

kelas VII MTs. Birrul Walidain NW Rensing Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Setelah masing-masing kelas diberikan bahan ajar yang berbeda, 

selanjutnya di akhir pembelajaran masing-masing kelas diberikan tes akhir 

berupa angket berjumlah 20 butiruntuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

dan angket untuk mengukur minat belajar siswa. 

Instrumen pengumpulan data berupa angket tersebut telah diuji tingkat 

validitasnya melalui uji ahli dan telah dilakukan uji coba tes berupa angket 

untuk mengukur tingkat reliabilitasnya. Data yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah data hasil angketkelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 

data hasil angkettersebut diperoleh rata-rata (mean) dan standar deviasi sebagai 

keperluan untuk pengkategorian dan perhitungan data. 

Rumus yang digunakan untuk mencari nilai M1 dan SD1 sesuai dengan 

rumus pedoman penskoran kriteria. Total nilai maksimal idealnya (SMI) = 100 

dan total nilai minimal idealnya 0 , maka diperoleh Mean Ideal (M1) dan 

Standar Deviasi Ideal (SD1). Untuk mencari rata-rata ideal dengan persamaan 

M1 = 
  

 
(nilai maksimal ideal + nilai minimal ideal) dan untuk mencari standar 

deviasi ideal dengan persamaan SD1 = 
  

 
 (nilai maksimal ideal – nilai minimal 

ideal). 

Dengan demikian, kategori yang dapat dibuat untuk nilai hasil belajar 

kemampuan berpikir kritis siswa tersebut ialah sebagai berikut: 

     M1  = 
 

 
( Skor Maksimum + Skor Minimum Ideal) 

             = 
 

 
 (100 +0) 

                 = 50 

     Sd1  = 
 

 
 (Skor Maksimum Ideal – Skor Minimum Ideal ) 

           = 
 

 
 (100 – 20) 

             = 16,67 

Tabel.4.1 

Kriteria minat belajar siswa 

Rumus Kriteria Interval 

Pensekoran 

(M1 + 1,50 SDI)  < X Sangat Tinggi 75 – 100 

(M1 + 0,50 SDI)  < X    (M1 + 1,50 SDI) Tinggi 58 < X    75 

(M1 -  0,50 SDI ) < X    (M1 + 0,50 SDI) Cukup Tinggi 42 < X    58 

(M1 -  1,50 SDI)  < X    (M1 - 0,50 SDI) Kurang Tinggi 25 < X    42 

X    (M1 - 1,50 SDI) Tidak Tinggi 0 -  25 
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Adapun data hasil perhitungan tes angket untuk minat belajar matematika 

siswa dari masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu sebagai 

berikut 

1. Minat belajar siswa 

a. Kelas eksperimen 

Hasil angket pada kelas eksperimen untuk mengukur minat belajar 

matematika siswa menggunakan metode pembelajaran PBI (Problem 

Based Intruction) diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70. Dari 

data diperoleh rata-rata (mean) 88,4 dan standar deviasinya 8,32. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat  lampiran 8 dan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.2 

Data hasil angket kelas eksperimen 

No Interval kelas F % 

1 70 – 75 2 10% 

2 76 – 81 2 10% 

3 82 – 87 4 20% 

4 88 – 93 6 30% 

5 94 – 99 5 25% 

6 100 -105 1 5% 

Jumlah 20 

Skor tertinggi 100 

Skor terendah 70 

Rata-rata 88.4 

Varians 69,253 

Standar deviasi(SD) 8,32 
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Gambar.1 

Distribusi frekuensi minat belajar siswa 

 

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa skor yang paling 

banyak diperoleh siswa kelas eksperimen berada pada interval 88-93 

yaitu sebesar 30% atau berjumlah 6 dari 20 siswa. Sementara, untuk 

interval nilai 100-105 hanya diperoleh oleh 1 siswa dari 20 siswa dengan 

persentase sebesar 5%. Dengan kata lain nilai 100-105 memiliki 

frekuensi paling rendah dibandingkan dengan interval nilai lainnya. 

Adapun skor rata-rata yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen, yaitu 

88,4. 

b. Kelas control 

Hasil angket pada kelas eksperimen untuk mengukur minat belajar 

matematika siswa menggunakan metode pembelajaran PBI (Problem 

Based Intruction) diperoleh nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 67. Dari 

0

1

2

3

4

5

6

70 – 75 76 – 81 82 – 87 88 – 93 94 – 99 100 -105

distribusi frekuensi 
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data diperoleh rata-rata (mean)  76,7 dan standar deviasinya 6, 84 . Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 9 dan pada  tabel berikut ini. 

Tabel.4.3 

Data hasil angket kelas kontrol 

No  Interval kelas F % 

1 67-71 6 30% 

2 72-76 5 25% 

3 78-82 4 20% 

4 83-87 4 20% 

5 88-92 1 5% 

Jumlah  20  

Skor tertinggi 92 

Skor terendah 67 

Rata-rata 76,7 

Varians  46,75 

Standar Deviasi(SD) 6,84 

 

 

Gambar.2 

Distribusi Frekuensi Minat Belajar Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa skor yang paling 

banyak diperoleh siswa kelas eksperimen berada pada interval 67-71 yaitu 

sebesar 30% atau berjumlah 6 dari 20 siswa. Sementara, untuk interval 

nilai 88-92 hanya diperoleh oleh 1 siswa dari 20 siswa dengan persentase 

0

2

4

6

67-71 72-76 78-82 83-87 88-92

distribusi frekuensi 
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sebesar 5%. Dengan kata lain nilai 67-71 memiliki frekuensi paling rendah 

dibandingkan dengan interval nilai lainnya. Adapun skor rata-rata yang 

diperoleh siswa pada kelas eksperimen, yaitu 76,7. 

 

2. Analisis Uji Prasyarat  

Analisis uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui jenis statistik yang akan 

digunakan untuk menguji hipotesis. Adapun untuk analisis uji prasyarat 

yang harus dipenuhi sebelum menguji hipotesis adalah:  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan untuk 

menguji normalitas data yaitu menggunakan rumus Chi Kuadrat (tabel 

17) dengan signifikansi a = 0,05 dengan kriteria perhitungan jika X
2
hitung 

(lampiran 11,12)   X
2

tabel maka datanya berdistribusi normal. Uji 

normalitas diperoleh dari data hasil postes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Adapun hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat dari tabel berikut ini 

Tabel.4.4 

Data Hasil Uji Normalitas Minat Belajar Matematika Siswa 

Kelas  Jumlah 

(N) 

Rata-Rata 

(X) 

X
2
hitung X

2
tabel Kesimpulan keterangan 

Eksperimen  20 88,4 2,2924 11, 0705 X
2
hitung  X

2
tabel Normal 

Kontrol 20 76,7 3,4323 9,4877 X
2
hitung  X

2
tabel Normal 
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b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data 

dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Cara membandingkan 

dua buah varians sampel penelitian, yaitu dengan Uji-F (lampiran 19) 

dengan nilai signifikansi a = 0,05 dengan kriteria perhitungan jika 

X
2
hitung   X

2
tabel  maka datanya memiliki varians yang homogen. 

Tabel 4.5 

Data hasil uji homogenitas minat belajar siswa 

Kelas  Jumlah 

(n) 

varians fhitung ftabel Kesimpulan Keterangan 

eksperimen 20 69,253 1,48 4,38 fhitung < ftabel Homogeny 

Control 20 46,75 

Jika, data tersebut fhitung< ftabel atau 1,48 < 4,38  maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya datanya memiliki varians yang Homogen.  

(lampiran 13 & 19) 

3. Uji hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis data ternyata sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen. Adapun 

tahap selanjutnya yaitu akan dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan 

uji t-tes Polled Varian. Berikut hasil perhitungan pengujian hipotesis  

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji hipotesis 

Kelas Jumlah Varians thitung  tabel Kesimpulan  Keterangan 

Eksperimen 20 69,253 4,858 1,684 thitung > tabel Terdapat 

perbedaan 

rata-rata 

Control 20 46,75 
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Berdasarkan tabel di atas, thitung = 4,858 (lampiran 15) dan tabel = 1,684 

dengan derajat kebebasan dk = 20 - 1= 19 pada taraf signifikansi 5% 

atau 0,05 (lampiran 20) dengan kriteria Ha diterima ditolak jika thitung > 

tabel dan Ho diterima jika thitung  tabel . Hasil menunjukkan bahwa Ha  

diterima dan HO ditolak karena thitung > tabel  atau 4,858 > 1,684 . Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaaan rata-rata kelas 

eksperimen (Problem Based Intruction) dengan kelas  kontrol 

(konvensional). 

 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di MTs Birrul Walidain NW 

Rensing. Sebagian besar siswa mengatakan bahwa pembelajaran matematika 

sulit, membosankan, dan malas belajar matematika. Hal ini juga dipengaruhi 

oleh guru ketika melakukan proses pembelajaran matematika yang 

menggunakan soal sebagai bahan pembelajaran dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. .  

Selain itu, hasil observasi peneliti selama pembelajaran matematika 

berlangsung di MTs Birrul Walidain NW Rensing, guru menggunakan metode 

pembelajaran yang konvensional, siswa hanya menerima materi pembelajaran 

matematika tanpa bertanya sedikitpun. Siswa cenderung mendengarkan dan 

diam ketika guru menjelaskan dan ketika guru menyampaikan materi guru 

tidak mengaitkan materi ataupun soal dengan kehidupan nyata sehingga 

menyebabkan siswa tidak dapat menghubungkan materi atau soal pada konsep 
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matematika yang telah diberikan. Sehingga hal ini menyebabkan siswa merasa 

bosan belajar matematika. 

Oleh karena itu, dari berbagai masalah yang ada, peneliti ingin mengetahui 

pengaruh metode pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) terhadap minat 

belajar matematika siswa kelas VII  MTs. Birrul Walidain NW Rensing. 

Penelitian yang dilakukan di MTs. Birrul Walidain NW Rensing terdiri 

atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selama pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran berlangsung, pada kelas eksperimen peneliti memberikan 

perlakuan (treatment) menggunakan metode pembelajaran PBI (Problem 

Based Intruction) sedangkan pada kelas kontrol pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran menggunakan metode ceramah atau konvensional, yakni siswa 

lebih banyak mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dan melaksanakan 

tugas bila guru memberikan latihan soal-soal. 

Pada kelas eksperimen kegiatan pembelajaran menggunakan metode 

PBI (Problem Based Intruction) meliputi beberapa tahapan atau pertemuan di 

dalam kelas. Pada pertemuan, sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu 

peneliti mensosialisasikan kepada siswa terkait rencana apa saja yang akan 

dikerjakan dan metode pembelajaran seperti apa yang akan dilakukan oleh 

peneliti untuk merangsang cara kerja siswa dalam proses pembelajaran. 

Setelah itu peneliti memulai proses pembelajaran sesuai dengan metode 

pembelajaran PBI (Problem Based Intruction). 

Petemuan kedua dan ketiga dilakukan di dalam kelas, proses 

pembelajaran ini sudah terstruktur dalam RPP yang dibuat oleh peneliti yang 
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terdiri dari 3 tahapan pembuka, inti, dan penutup menggunakan metode 

pembelajaran PBI (Problem Based Intruction). Pada pertemuan ini peneliti 

memberikan tugas kepada siswa untuk mencari permasalahan terkait dengan 

cara mengumpulkan dan bagaimana cara mengolah data di lapangan. Dengan 

cara ini siswa dapat menemukan sendiri, melakukan sendiri dan menciptakan 

sendiri pengetahuannya, sehingga peneliti berperan secara optimal sebagai 

pembimbing. Proses kolaborasi dalam diskusi kelompok secara tidak langsung 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan siswa menjadi semangat 

dalam melaksanakan proses pembelajaran  

Pada pertemuan keempat, proses pembelajaran kembali dilakukan 

seperti pertemuan pertama,kedua dan ketiga, dengan mengikuti RPP yang 

dibuat terdiri dari 3 tahapan pembuka, inti, dan penutup menggunakan metode 

pembelajaran PBI (Problem Based Intruction), namun di akhir pertemuan ini 

peneliti memberikan tugas berupa tes angket untuk mengecek minat belajar 

siswa menggunakan metode PBI (Problem Based Intruction)  

Sedangkan pada kelas kontrol, respon siswa terlihat biasa-biasa saja 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa masih disajikan materi-materi 

pelajaran dalam bentuk sudah jadi, sehingga siswa hanya fokus mendengarkan 

penjelasan, mencatat dan memperhatikan penyelesaian masalah yang 

dilakukan oleh peneliti. Hal tersebut mengakibatkan siswa terlihat kaku dalam 

bertanya, dan mengeluarkan pendapat sebab tidak dibiasakan untuk terlibat 

dalam proses pembelajaran. Konsep-konsep materi pelajaran terus disajikan, 

tanpa melibatkan siswa untuk melakukan dan menemukan sendiri konsep 
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matematikanya, sehingga siswa hanya mengingat materi-materi yang 

diberikan oleh guru tanpa adanya rekontruksi dan pengembangan pengetahuan 

membuat siswa tidak mampu menyelesaikan masalah yang berbeda dari 

contoh soal yang diberikan oleh guru. 

Tabel 4.7 

Berikut disajikan perbedaan capaian hasil pembelajaran kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

Capaian Hasil 

Pembelajaran 

 Siswa mampu 

menerjemahkan gambar, 

grafik, dan simbol. 

 Proaktif dalam bertanya 

dan berpendapat 

 Mampu menggali 

informasi sendiri di 

lapangan dan dikaitkan 

dengan pembelajaran. 

 Menemukan konsep dan 

memodelkan matematika 

lebih sistematis serta 

penyelesaikan masalah 

lebih terurut. 

 Siswa lebih percaya diri 

terhadap kemampuannya. 

 Siswa lebih semangat 

dalam belajar 

 

 Kemampuan siswa kurang 

dalam menerjemahkan 

gambar, grafik dan simbol 

 Respon siswa pasif dalam 

proses pembelajaran. 

 Siswa tidak mampu 

menggali informasi di 

lapangan dan mengaitkan 

dengan pembelajaran. 

 Siswa kebingungan 

menentukan konsep sendiri 

dan memodel matematika, 

sehingga penyelesaikan 

masalah tidak sistematis dan 

terurut. 

 Siswa masih mengandalkan 

jawaban teman, karena tidak 

percaya 

akankemampuannya. 

 Siswa kurang bersemangat 

dalam belajar 
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Oleh sebab itu, pendekatan pembelajaran yang inovatif dan kreatif sesuai 

dengan materi pembelajaran menjadi hal yang sangat penting diterapkan 

dalam proses pembelajaran agar dapat memberikan makna pembelajaran bagi 

siswa, lebih-lebih dapat memberikan makna fungsional sehingga siswa 

mampu menerapkan kegunaan matematika di dalam kehidupan. Seperti 

metode pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) yang telah berhasil 

memberi pengaruh positif bagi siswa untuk meningkat minat belajar siswa. 

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Kadek Dewi 

Marlini (2021) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) Untuk Meningkatkan Minat Dan Prestasi Belajar matematis 

Siswa Kelas X MM-2 SMK Negeri 1 DenpasarPada Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2019/2020” Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa belajar 

menggunakan metode PBI (Problem Based Intruction) lebih tinggi daripada 

pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata minat belajar 

siswa meningkat sebesar 24,36% yakni dari 63,95 dalam kategori “minat 

belajar sedang” pada siklus I menjadi 79,53 dengan kategori “minat belajar 

tinggi” pada siklus II.  

Sesuai dengan harapan dan indikator dalam penerapan metode 

pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) pada bab sebelumnya, peneliti 

menyimpulkan minat belajar matematika siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol. Tercapainya harapan dan indikator tersebut tentu 

dipengaruhi oleh model pembelajaran yang inovatif yang dapat memberikan 

ketertarikan kepada siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika, 
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sehingga menurut peneliti model pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) 

sangat bagus untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan peneliti pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu terdapat 

perbedaan nilai pada kedua kelas tersebut. Kelas eksperimen memiliki nilai 

rata-rata lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelas control. 

Adanya perbedaan hasil belajar tersebut juga dapat dibuktikan 

berdasarkan hasil analisis uji t angket minat belajar matematika siswa, yaitu 

terdapat nilai bahwa thitung  memperoleh 4,858 sedangkan ttabel  memperoleh 

1,684 dengan taraf signifikasi 5% atau 0,05 artinya terdapat pengaruh 

menggunakan metode pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) terhadap 

minat belajar matematika. 

Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh metode pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) terhadap minat 

belajar matematika siswa kelas VII MTs. Birrul Walidain NW Rensing tahun 

pelajaran 2022. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data baik analisis 

data dengan teknik uji normalitas, uji homogenitas kemudian dilanjutkan 

dengan uji hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh metode pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) terhadap 

minat belajar matematika siswa kelas VII MTs. Birrul Walidain NW 

Rensing tahun pelajaran 2022.  

B. Saran  

1. Kepada siswa khususnya siswa siswa kelas VII MTs. Birrul Walidain 

NW Rensing. Diharapakan untuk terus belajar mencari tahu berbagai 

ilmu melalui bertanya, membaca, mendengar dan berdiskusi atau 

belajar bekerjasama bersama teman sebaya untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan.  

2. Diharapkan kepada guru, khususnya guru pada mata pelajaran 

matematika hendaknya membiasakan menggunkan metode 

pembelajaran yang bervariasi agar siswa lebih mudah beradaptasi dan 

tidak merasa bosan selama proses pembelajaran. 

3. Untuk para peneliti di masa mendatang, diharapkan mampu 

mengembangkan pola-pola pembelajaran baru yang lebih efektif dan 

kreatif melalui penelitian yang dilakaukan ataupun karya tulis lain nya 

sehingga bermanfaat bagi semua kalangan dalam dunia pendidikan 
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Lampiran 1 

SILABUS 

 

Satuan Pendidikan : SMP ……………………. 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII / 1-2 (Ganjil&Genap) 

Tahun Pelajaran : 2020/2021 

   

StandarKompetensi 

(KI) 

  

KI-1 dan KI-

2 

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku 

jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis 

dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

3.10 

 Menganalis

ishubunganant

arsudutsebagai

akibatdariduag

arissejajar 

yang dipotong 

oleh garis 

transversal  

4.10 

 Menyelesai

kanmasalah 

yang 

berkaitandenga

nhubungananta

rsudutsebagaia

kibatdariduaga

rissejajar yang 

dipotong oleh 

garis 

transversal 

Garis dan 

Sudut 

 Garis 

 Keduduka

ngaris 

 Membagig

aris 

 Perbanding

anruasgaris 

 Pengertian

sudut 

 Jenis-

jenissudut 

 Hubungan

antarsudut 

 Melukis 

dan sudut 

3.10.1  Memahami dan 

menjelaskanhub

unganantargaris 

3.10.2 

 Menjelaskanked

udukanduagaris 

(sejajar, 

berhimpit, 

berpotongan) 

melaluibendakon

gkrit 

3.10.3 

 Membagigarism

enjadibeberapab

agiansamapanjan

g 

3.10.4 

 Mengukurbesar

sudutdenganbus

urderajat 

3.10.5 

 Menjelaskanper

bedaanjenissudut 

(siku, lancip, 

tumpul) 

3.10.6  Melukissudut 

yang 

besarnyasamade

ngan yang 

• Religiu

s 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujur

an 

• Kerja 

keras 

• Percaya 

diri 

• Kerja 

sama  

- Mencermati model 

gambaratauobjek yang 

menyatakantitik, garis, 

bidang, atausudut 

- Mencermatipermasalahans

ehari-hari yang 

berkaitandenganpenerapan

konsepgaris dan sudut 

- Mencermatikedudukandua

garis,jenis-jenissudut, 

hubunganantarsudut 

- Mencermatisudut-sudut 

yang 

terbentukdariduagaris 

yang dipotong oleh garis 

transversal 

- Mencermaticaramelukis 

dan 

membagisudutmenggunak

anjangka 

- Menyajikanhasilpembelaj

arantentanggaris dan sudut 

- Memecahkanmasalah 

yang berkaitandengangaris 

dan sudut 

20 JP • As’ari, 

Abdur 

Rahman, 

dkk.. 

(2016). 

Matemati

ka Jilid I 

untuk 

SMP 

Kelas 

VII. 

Edisi 

Revisi. 

Jakarta: 

Kemente

rian 

Pendidik

an dan 

Kebuday

aan. 

• Internet 

• Lisan 

• Tertulis 

• Penuga

san 

• Unjukk

erja 

• Portofol

io 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

diketahui 

3.10.7 

 Membagisudut

menjadiduasama

besar 

3.10.8 

 Menentukansud

utberpelurus dan 

berpenyiku 

3.10.9 

 Menemukansifa

tsudutjikaduagar

issejajardipotong

garis transversal 

4.10.1 

 Menggunakansi

fat-sifatsudut 

dan 

garisuntukmenye

lesaikansoal 

4.10.2 

 Menyelesaikans

oalsehari-

haridenganmeng

gunakansifat-

sifatsudut yang 

terjadijikaduagar

issejajardipotong 

oleh garis lain 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

3.11 

 Mengaitkan

rumuskelilingd

anluasuntukber

bagaijenissegie

mpat (persegi, 

persegipanjang

, belahketupat, 

jajargenjang, 

trapesium, dan 

layang-layang) 

dan segitiga 

Segiempat dan 

segitiga 

 Pengertian

segiempat 

dan 

segitiga 

 Jenis-jenis 

dan sifat-

sifatbangu

ndatar 

 Keliling 

dan 

luassegiem

pat dan 

segitiga 

 Menaksirlu

asbangund

atar yang 

takberatura

n 

3.11.1. Mengenal dan 

memahamibangu

ndatarsegiempat 

dan segitiga 

3.11.2. Memahamijenis 

dan sifatpersegi, 

persegipanjang, 

trapezium,jajarge

njang, 

belahketupat dan 

layang-

layangmenurutsif

atnya. 

3.11.3. Menjelaskansifat

-

sifatpersegipanja

ng, persegi, 

trapesium, 

jajargenjang, 

belahketupat dan 

layang-

layangditinjaudar

isisi, sudut dan 

diagonalnya. 

3.11.4. Menjelaskanjenis

-

jenissegitigaberd

asarkansisi dan 

sudutnya 

• Religiu

s 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujur

an 

• Kerja 

keras 

• Percaya 

diri 

• Kerja 

sama  

- Mencermatibenda di 

lingkungansekitarberkaita

ndenganbentuksegitiga 

dan segiempat 

- Mengumpulkaninformasit

entangunsur-unsur pada 

segiempat dan segitiga 

- Mengumpulkaninformasit

entangjenis, sifat dan 

karakteristiksegitiga dan 

segiempatberdasarkanukur

an dan 

hubunganantarsudut dan 

sisi-sisi 

- Mengumpulkaninformasit

entangrumuskeliling dan 

luassegiempat dan 

segitigamelaluipengamata

nataueksperimen 

- Mengumpulkaninformasit

entangcaramenaksirluasba

ngundatartidakberaturanm

enggunakanpendekatanlua

ssegitiga dan segiempat 

- Menyajikanhasilpembelaj

arantentangsegiempat dan 

segitiga 

- Menyelesaikanmasalah 

15 JP • As’ari, 

Abdur 

Rahman, 

dkk.. 

(2016). 

Matemati

ka Jilid I 

untuk 

SMP 

Kelas 

VII. 

Edisi 

Revisi. 

Jakarta: 

Kemente

rian 

Pendidik

an dan 

Kebuday

aan. 

• Internet 

• Lisan 

• Tertulis 

• Penuga

san 

• Unjukk

erja 

• Portofol

io 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

3.11.5. Menemukanjenis

segitigaberdasark

ansifat-sifatnya 

3.11.6. Memahamikelili

ng dan 

luaspersegi, 

persegipanjang, 

trapesium, 

jajargenjang, 

belahketupat dan 

layang-layang 

3.11.7. Memahamikelili

ng dan 

luassegitiga 

3.11.8. Memahamigaris-

garisistimewa 

pada segitiga 

yang 

berkaitandengansegiempat 

dan segitiga 

4.11 

 Menyelesai

kanmasalahko

ntekstual yang 

berkaitandenga

nluas dan 

kelilingsegiem

pat (persegi, 

persegipanjang

, belahketupat, 

jajargenjang, 

trapesium, dan 

4.11.1. Menyelesaikan

masalahdalamke

hidupansehari-

haridenganmeng

gunakansifat-

sifatsegiempat 

dan segitiga. 

4.11.2. Menerapkankon

sepkeliling dan 

luassegiempat 

dan 

segitigauntukmen
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

layang-layang) 

dan segitiga 

yelesaikanmasala

h 

4.11.3. Menyelesaikans

oalpenerapanban

gundatarsegiemp

at 

Menaksir Luas 

BangunDatartida

kBeraturan 

3.12 

 Menganalis

ishubunganant

ara data 

dengancarapen

yajiannya 

(tabel, diagram 

garis,diagramb

atang,dan 

diagram 

lingkaran) 

Penyajian 

Data:  

 Jenis data 

 Tabel 

 Diagram 

garis 

 Diagram 

batang 

 Diagram 

lingkaran 

3.12.1. Mengenal data 

dalamkehidupans

ehari-hari 

3.12.2. Memahamicara

mengumpulkan 

data 

3.12.3. Mengolah data  

3.12.4. Membaca 

diagram batang, 

diagram garis 

dan diagram 

lingkaran 

• Religiu

s 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujur

an 

• Kerja 

keras 

• Percaya 

diri 

• Kerja 

sama  

- Mencermatipenyajiandatat

entanginformasi di sekitar 

yang 

disajikandengantabel, 

ataupun diagram 

dariberbagaisumber 

media. Misal: koran, 

majalah, dan televisi 

- Mencermaticarapenyajian 

data dalambentuktabel, 

diagram 

garis,diagrambatang,dan 

diagram lingkaran 

- Mengumpulkaninformasit

entangjenis data yang 

sesuaiuntukdisajikandala

mbentukbentuktabel, 

diagram 

garis,diagrambatang, dan 

diagram lingkaran 

20 JP • As’ari, 

Abdur 

Rahman, 

dkk.. 

(2016). 

Matemati

ka Jilid I 

untuk 

SMP 

Kelas 

VII. 

Edisi 

Revisi. 

Jakarta: 

Kemente

rian 

Pendidik

an dan 

Kebuday

aan. 

• Lisan 

• Tertulis 

• Penuga

san 

• Unjukk

erja 

• Portofol

io 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

- Mengumpulkaninformasit

entangcaramenafsirkan 

data yang 

disajikandalambentuktabel

, diagram 

garis,diagrambatang,dan 

diagram lingkaran 

- Menyajikanhasilpembelaj

arantentangpenyajian data 

dalambentuktabel, 

diagram batang, garis, dan 

lingkaran 

- Menyelesaikanmasalah 

yang 

berkaitandenganpenyajian 

data dalambentuktabel, 

diagram batang, garis, dan 

lingkaran 

• Internet 
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Lampiran 2. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Nama sekolah 

Mata pelajaran 

Kelas/semester 

Materi pokok 

Alokasi waktu 

: MTs. Birrul Walidain NW Rensing 

: Matematika  

: VII /Genap 

: Penyajian Data 

: 10 JP (4 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 

KI-2 

 

 

 

KI-3 

 

 

KI-4 

:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

:  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

:  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

:  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah daxan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.12  Menganalisis hubungan antara 

data dengan cara  

penyajiannya (tabel, diagram 

garis,  diagrambatang,  dan 

diagram lingkaran) 

3.12.5. Mengenal data dalam  kehidupan 

sehari-hari 

3.12.6. Memahami cara mengumpulkan 

data 

3.12.7. Mengolah data  

4.12  Menyajikan dan menafsirkan 

data dalambentuktabel, diagram 

garis, diagram batang, dan 

diagram lingkaran 

4.12.1. Menyajikan data dalam bentuk 

tabel 

4.12.2. Menyajikan data dalam bentuk 

diagram batang, diagram garis  

4.12.3. Menyajikan data dalam bentuk 

diagram lingkaran 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta 

didik dapat:  

1. Mengenal data dalam kehidupan sehari-hari 

2. Memahami cara pengumpulan data 

3. Menyajikan data dalam bentuk tabel 

4. Menyajikan data dalam bentuk diagram 

 

D. Setrategi Pembelajaran 

Metode : saintifik  

Model   : Problem Based Intruction 

 

E. Sumber dan media pembelajaran 

Susumber  : -  As’ari, Abdur Rahman, dkk.. (2016). Matematika 

Jilid I untuk SMP Kelas VII. Edisi Revisi. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

  -   Internet 

Media pembelajaran : buku panduan, papan, kapur. 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajarant 

Pertemuan Ke-1 (2 Jam Pelajaran/110 Menit) 

 

Tahapan 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

 

 Guru meminta peserta 

didik memimpin doa. 

 Peserta didik 

berdoa bersama-

sama. 

10 

menit 

 Memotivasi siswa agar 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan 

sungguh-sungguh. 

 Siswa 

memperhatikan 

motivasi yang 

diberikan oleh 

guru. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 

kompetensi dasar. 

 Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru. 
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 Guru bertanya tentang 

penyajian data 

 

 

 Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

sesuai 

kemapuannya  

Kegiatan inti Aktivitas Guru Aktivitas Siwa  

 

 Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok yang 

terdiri 4 orang. 

 Siswa membentuk 

kelompok.  

 

90 

menit 

 Guru memberikan materi 

3.3  kepada siswa 

 Siswa menerima 

materi dari guru 

 

 Guru sebagai fasilitator, 

membimbing siswa untuk 

memahami materi 3.12.3 

 Siswa mencoba 

memahami materi 

yang diberikan 

guru  

 Guru sebagai fasilitator, 

memberikan arahan setiap 

kelompok untuk 

mengerjakan kegiatan 

3.12. 3 

 Setiap kelompok 

mulai mengerjakan 

kegiatan 3.12. 3 

pada LKS masing-

masing. 

 Guru memberi arahan 

kepada siswa untuk 

mencermati dan 

menyelidiki  masalah 3.12. 

3 pada LKS 1 yang telah 

disiapkan. 

 Siswa mencermati 

dan menyelidiki 

masalah yang ada 

pada kegiatan 3.12. 

3. 

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa dalam 

kegiatan mencermati dan 

menyelediki masalah 3.12. 

3 

 Siswa memahami 

masalah 3.12. 3 

dengan 

mencermati dan 

menyelidiki 

masalah. 

 Guru sebagai fasilitator, 

mengawasi dan 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

memecahkan masalah. 

 Siswa mulai 

memecahkan 

maslah yang 

diberikan oleh 

guru 

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa jika 

mengalami kesulitan 

dalam kegiatan pemecahan 

masalah. 

 Siswa menemukan 

solusi masalah. 

 Guru sebagai fasilitator, 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

 Siswa merumuskan 

solusi masalah  
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Pertemuan 2 (Kedua) (2 Jam Pelajaran/120 menit) 

 

pendahuluan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu  

 

 Guru meminta peserta 

didik memimpin doa. 

 Peserta didik 

berdoa bersama-

sama. 

10 

menit 

 

 

 

 Memotivasi siswa agar 

mengikuti kegiatan 

 Siswa 

memperhatikan 

membuat solusi masalah. 

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa, jika 

ada siswa yang merasa 

kesulitan untuk membuat 

solusi masalah. 

 Siswa merumuskan 

solusi masalah  

jika mengalami 

kesulitan siswa 

dipersilahkan 

untuk bertanya 

kepada guru. 

. 

 

 Guru meminta salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

pengerjaan LKS-nya di 

depan kelas. 

 Salah satu 

kelompok yang 

sudah siap 

mempresentasikan 

hasil pengerjaan 

LKS-nya di depan 

kelas. 

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa dalam 

kegiatan presentasi 

 Kelompok yang 

lain 

memperhatikan 

dan menanggapi 

presentasi dari 

kelompok yang 

presentasi di depan 

kelas. 

Penutup  Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

  Guru dan siswa membuat 
kesimpulan dari materi 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

 Siswa bersama-

sama membuat 

kesimpulan. 

10 

menit 

 Guru memberi penjelasan 

mengenai gambaran materi 

pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

 Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

 Guru menutup kegiatan 

dengan memberi salam. 

 Siswa bersama-

sama menjawab 

salam. 
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pembelajaran dengan 

sungguh-sungguh. 

 

motivasi yang 

diberikan oleh 

guru. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 

kompetensi dasar. 

 Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

 Guru bertanya tentang 

penyajian data untuk 

mengetes kemampuan 

siswa tentang materi 

sebelumnya 

 Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

sesuai 

kemapuannya 

Inti Aktivitas Guru Aktivitas Siswa  

 

 Guru membagi siswa ke 

dalam kelompok yang 

terdiri 4 orang. 

 Siswa membentuk 

kelompok.  

 

90 

menit 

 

 

 

 Guru memberikan materi 

4. 12.1  kepada siswa 

 Siswa menerima 

materi dari guru 

 Guru sebagai fasilitator, 

membimbing siswa 

untuk memahami materi 

4. 12.1 

 Siswa mencoba 

memahami materi 

4. 12.1 yang 

diberikan guru  

 Guru sebagai fasilitator, 

memberikan arahan 

setiap kelompok untuk 

mengerjakan kegiatan 4. 

12.1. 

 Setiap kelompok 

mulai mengerjakan 

kegiatan 4. 12.1 

pada LKS masing-

masing. 

 Guru memberi arahan 

kepada siswa untuk 

mencermati dan 

menyelidiki  masalah 4. 

12.1 pada LKS 1 yang 

telah disiapkan. 

 Siswa mencermati 

dan menyelidiki 

masalah yang ada 

pada kegiatan 4. 

12.1. 

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa 

dalam kegiatan 

mencermati dan 

menyelediki masalah 4. 

12.1 

 Siswa memahami 

masalah 4. 12.1 

dengan 

mencermati dan 

menyelidiki 

masalah. 

 Guru sebagai fasilitator, 

mengawasi dan 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

memecahkan masalah. 

 Siswa mulai 

memecahkan 

maslah yang 

diberikan oleh 

guru 

 

 

 

 

 

 

 
 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa jika 

 Siswa menemukan 

solusi masalah. 
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mengalami kesulitan 

dalam kegiatan 

pemecahan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Guru sebagai fasilitator, 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

membuat solusi masalah. 

 Siswa merumuskan 

solusi masalah  

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa, jika 

ada siswa yang merasa 

kesulitan untuk membuat 

solusi masalah. 

 Siswa merumuskan 

solusi masalah  

jika mengalami 

kesulitan siswa 

dipersilahkan 

untuk bertanya 

kepada guru. 

 Guru meminta salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

pengerjaan LKS-nya di 

depan kelas. 

 Salah satu 

kelompok yang 

sudah siap 

mempresentasikan 

hasil pengerjaan 

LKS-nya di depan 

kelas. 

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa 

dalam kegiatan 

presentasi 

 Kelompok yang 

lain 

memperhatikan 

dan menanggapi 

presentasi dari 

kelompok yang 

presentasi di depan 

kelas. 

Penutup Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

  Guru dan siswa 

membuat kesimpulan 

dari materi pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

 Siswa bersama-

sama membuat 

kesimpulan. 

10 

Menit 

 Guru memberi 

penjelasan mengenai 

gambaran materi 

pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

 Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

 Guru menutup kegiatan 

dengan memberi salam. 

 Siswa bersama-

sama menjawab 

salam. 
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Pertemuan 3 (Ketiga) (3 Jam Pelajaran/110 menit) 

 

Pendahuluan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

 

 Guru meminta peserta 

didik memimpin doa. 

 Peserta didik berdoa 

bersama-sama. 

10 

Menit 

 Memotivasi siswa agar 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan 

sungguh-sungguh. 

 

 Siswa 

memperhatikan 

motivasi yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

 

√ 

 

 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 

kompetensi dasar. 

 Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

 Guru bertanya tentang 

penyajian data dalam 

bentuk tabel duntuk 

mengetes kemampuan 

siswa tentang materi 

sebelumnya 

 Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

sesuai kemapuannya  

 

Inti    Aktivitas Guru Aktivitas Siswa  

 

 Guru membagi siswa ke 

dalam kelompok yang 

terdiri 4 orang. 

 Siswa membentuk 

kelompok.  

 

90 

Menit 

 

 
 Guru memberikan materi 

4. 12.2  kepada siswa 

 Siswa menerima 

materi dari guru 

 Guru sebagai fasilitator, 

membimbing siswa untuk 

memahami materi 4. 12.2 

 Siswa mencoba 

memahami materi 4. 

12.2 yang diberikan 

guru  

 Guru sebagai fasilitator, 

memberikan arahan setiap 

kelompok untuk 

mengerjakan kegiatan 4. 

12.2 

 Setiap kelompok 

mulai mengerjakan 

kegiatan 4. 12.2 

pada LKS masing-

masing. 

 Guru memberi arahan 

kepada siswa untuk 

mencermati dan 

menyelidiki  masalah 4. 

12.2  pada LKS  yang 

telah disiapkan. 

 Siswa mencermati 

dan menyelidiki 

masalah yang ada 

pada kegiatan 4. 

12.2. 

 

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa dalam 

kegiatan mencermati dan 

 Siswa memahami 

masalah 4. 12.2 

dengan mencermati 
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menyelediki masalah 4. 

12.2 

dan menyelidiki 

masalah. 

 Guru sebagai fasilitator, 

mengawasi dan 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

memecahkan masalah. 

 Siswa mulai 

memecahkan maslah 

yang diberikan oleh 

guru 

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa jika 

mengalami kesulitan 

dalam kegiatan 

pemecahan masalah. 

 Siswa menemukan 

solusi masalah. 

  Guru sebagai fasilitator, 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

membuat solusi masalah. 

 Siswa merumuskan 

solusi masalah  

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa, jika 

ada siswa yang merasa 

kesulitan untuk membuat 

solusi masalah. 

 Siswa merumuskan 

solusi masalah  jika 

mengalami kesulitan 

siswa dipersilahkan 

untuk bertanya 

kepada guru. 

 Guru meminta salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

pengerjaan LKS-nya di 

depan kelas. 

 Salah satu kelompok 

yang sudah siap 

mempresentasikan 

hasil pengerjaan 

LKS-nya di depan 

kelas. 

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa dalam 

kegiatan presentasi 

 Kelompok yang lain 

memperhatikan dan 

menanggapi 

presentasi dari 

kelompok yang 

presentasi di depan 

kelas. 

Penutup Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

  Guru dan siswa membuat 

kesimpulan dari materi 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

 Siswa bersama-sama 

membuat 

kesimpulan. 

10 

Menit 

 

 

 Guru memberi penjelasan 

mengenai gambaran 

materi pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

 Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

 Guru menutup kegiatan 

dengan memberi salam. 

 Siswa bersama-sama 

menjawab salam. 
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Pertemuan 4 (Keempat) (3 Jam Pelajaran/ 110 menit) 

 

Pendahuluan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

 

 Guru meminta peserta 

didik memimpin doa. 

 Peserta didik berdoa 

bersama-sama. 
10 

Menit 

 Memotivasi siswa agar 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan 

sungguh-sungguh. 

 Siswa 

memperhatikan 

motivasi yang 

diberikan oleh guru. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 

kompetensi dasar. 

 Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

 Guru bertanya tentang 

penyajian data dalam 

bentuk diagram batang 

dan diagram garis untuk 

mengetes kemampuan 

siswa tentang materi 

sebelumnya 

 Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

sesuai kemapuannya  

 

Inti Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

 

 Guru membagi siswa ke 

dalam kelompok yang 

terdiri 4 orang. 

 Siswa membentuk 

kelompok.  

 

90 

Menit 

 

 Guru memberikan materi 

4. 12.3  kepada siswa 

 Siswa menerima 

materi dari guru 

 Guru sebagai fasilitator, 

membimbing siswa untuk 

memahami materi 4. 12. 3 

 Siswa mencoba 

memahami materi 4. 

12. 3 yang diberikan 

guru  

 Guru sebagai fasilitator, 

memberikan arahan setiap 

kelompok untuk 

mengerjakan kegiatan 4. 

12. 3 

 Setiap kelompok 

mulai mengerjakan 

kegiatan 4. 12.3 

pada LKS masing-

masing. 

 Guru memberi arahan 

kepada siswa untuk 

mencermati dan 

menyelidiki  masalah 4. 

12. 3  pada LKS yang 

telah disiapkan. 

 Siswa mencermati 

dan menyelidiki 

masalah yang ada 

pada kegiatan 4. 12. 

3 

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa dalam 

kegiatan mencermati dan 

menyelediki masalah 4. 

 Siswa memahami 

masalah 4. 12. 3 

dengan mencermati 

dan menyelidiki 
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12. 3 masalah. 

 Guru sebagai fasilitator, 

mengawasi dan 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

memecahkan masalah. 

 Siswa mulai 

memecahkan maslah 

yang diberikan oleh 

guru 

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa jika 

mengalami kesulitan 

dalam kegiatan 

pemecahan masalah. 

 Siswa menemukan 

solusi masalah. 

  Guru sebagai fasilitator, 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

membuat solusi masalah. 

 Siswa merumuskan 

solusi masalah  

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa, jika 

ada siswa yang merasa 

kesulitan untuk membuat 

solusi masalah. 

 Siswa merumuskan 

solusi masalah  jika 

mengalami kesulitan 

siswa dipersilahkan 

untuk bertanya 

kepada guru. 

 Guru meminta salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

pengerjaan LKS-nya di 

depan kelas. 

 Salah satu kelompok 

yang sudah siap 

mempresentasikan 

hasil pengerjaan 

LKS-nya di depan 

kelas. 

 Guru mengawasi dan 

membimbing siswa dalam 

kegiatan presentasi 

 Kelompok yang lain 

memperhatikan dan 

menanggapi 

presentasi dari 

kelompok yang 

presentasi di depan 

kelas. 

 

Penutup Aktivitas Guru Aktivitas Siswa waktu 

  Guru dan siswa membuat 

kesimpulan dari materi 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

 Siswa bersama-sama 

membuat 

kesimpulan. 

10 

Menit 

√ 

 

  Guru memberi penjelasan 

mengenai gambaran 

materi pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

 Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

 Sebelum mentup 

pembelajaran guru 

 Semua siswa 

menjawab tes angket 
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meberikan siswa sebuah 

tes,untuk megetes minat 

belajar matematika siswa 

menggunakan metode PBI 

 Guru menutup kegiatan 

dengan memberi salam. 

 Siswa bersama-sama 

menjawab salam. 

G. Penilaian 

Kognitif : ketepatan siswa dalam menjawab soal 

Efektif : keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
 

H. MATERI PEMBELAJARAN 

 Pengenalan Data 

Data merupakan keterangan yang menjelaskan tentang ciri-ciri objek 

yang diamati. Data disebut juga sebagai kumpulan dari beberapa datum di mana 

datum adalah fakta tunggal. Misalkan, diketahui kumpulan nilai ulangan siswa 

Matematika kelas 7, maka kumpulan nilai tersebut dinamakan data. Adapun 

salah satu nilai siswa dalam kelas tersebut dinamakan datum. 

Berdasarkan sifatnya, sebuah data dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang berupa 

angka atau bilangan. Data kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua sebagai 

berikut. 

1. Data kontinu (data ukuran) adalah data yang diperoleh dengan cara 

mengukur. Contoh data kontinu adalah tinggi badan anak, nilai siswa, 

dan sebagainya.  

2. Data diskrit (data cacahan) adalah data yang diperoleh dengan cara 

menghitung. Contoh data diskrit adalah jumlah anak dalam keluarga, 

jumlah siswa dalam satu kelas, jumlah pemain sepak bola, dan 

sebagainya  

Adapun data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka atau 

bilangan. Contoh data kualitatif adalah warna, mutu barang, ukuran 

suatu benda, dan sebagainya. 

Berdasar cara memperoleh data dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

utamanya.  

Contoh: Data mengenai alasan siswa kelas 7 menyukai game online 

dengan melakukan wawancara dari sumber data, data makanan yang 

disukai dengan memberikan angket pada siswa, data berat badan 

dengan melakukan pengamatan pengukuran tinggi badan. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

(diperoleh dari pihak lain)  
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Contoh: Data tentang nilai kurs rupiah yang diperoleh dari BPS 

(Badan Pusat Statistik), data banyaknya sekolah di daerah 3T dalam 

satu provinsi diperoleh dari Dinas Pendidikan, dan data banyaknya 

penduduk yang sakit pada satu desa yang diperoleh dari informasi di 

kelurahan setempat 

 Mengumpulkan data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara pengamatan (observation), 

pengisian lembar pertanyaan (questionnaire), wawancara, dan mengolah atau 

menggunakan data yang sudah ada. 

1. Observasi (pengamatan) adalah cara mengumpulkan data dengan 

mengamati obyek atau kejadian.  

Contoh:  Data tentang tinggi badan dan berat badan siswa dalam satu 

kelas, ananda dapat melakukan pengamatan dari kegiatan pengukuran 

tinggi dan berat badan masing-masing siswa dalam satu kelas. 

2. Kuesioner (angket) adalah cara mengumpulkan data dengan mengirim 

daftar pertanyaan kepada narasumber.  

Contoh:  Untuk mengumpulkan data tentang jenis mata pelajaran yang 

disukai dan yang tidak disukai oleh siswa kelas 7, Ananda dapat membuat 

angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan mata 

pelajaran di kelas 7. 

3. Wawancara (interview) adalah cara mengumpulkan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung kepada narasumber.  

Contoh:  Data tentang minat dan bakat siswa kelas 7, maka Ananda dapat 

melakukan wawancara langsung kepada siswa kelas 7 di sekolah tersebut. 

 Menyajikan Data 

Data yang diperoleh dari pengamatan dapat disajikan dalam bentuk tabel 

dan diagram agar lebih mudah dipahami serta terlihat lebih menarik. 

Bagaimanakah cara menyajikan data statistik? Perhatikan uraian berikut! 

1. Tabel  

a. Tabel baris dan kolom 

Tabel baris dan kolom digunakan untuk data yang memiliki hanya 

satu kategori(kelompok) saja. 

Berikut ini adalah tinggi siswa kelas 7A di SMPT Kota Kinabalu 

(dalam cm)                                          

160 161  161  162  162  163  163  

162  163  164  165  164  165  161  

165  164  160  162  163  160  161  

160  163  163  165  163  162  164  

161  162  165  160  161  163  165  

Kemudian susunlah data di atas menyesuaikan tabel di bawah ini ! 
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Tabel baris dan kolom 

Tinggi dan Banyak Siswa Kelas 7A di SMPT Kota Kinabalu 

Tinggi  Banyak siswa  

160  …  

161  …  

162  …  

163  …  

164  …  

165  …  

 

b. Tabel kontigensi 

Berbeda dengan tabel baris dan kolom, tabel kontingensi digunakan 

untuk data yang memiliki lebih dari satu kategori (kelompok). Contoh, 

data pada tabel 9.3. Pada tabel tersebut, diketahui data jumlah siswa 

kelas 8 berdasarkan jenis kelaminnya. Data tersebut memiliki dua 

kategori, yaitu kelas dan jenis kelamin. 

Perhatikan permasalahan berikut!  

Berikut data siswa kelas 8 SMPT di Kota Kinabalu menurut tingkat 

sekolah dan jenis kelamin. Jumlah siswa kelas 8A dengan jenis 

kelamin laki-laki berjumlah 13 siswa dan jenis kelamin perempuan 

berjumlah 17. Jumlah siswa kelas 8B dengan jenis kelamin laki-laki 

berjumlah 15 siswa dan jenis kelamin perempuan 

berjumlah 16. Jumlah siswa kelas 8C dengan jenis kelamin laki-laki 

berjumlah 12 siswa dan jenis kelamin perempuan berjumlah 17. Oleh 

karena itu, bentuk penyajiannya akan seperti ini. 

 

Tabel kontigensi 

Jumlah siswa kelas 8 menurut jenis kelamin 

Jenis Kelamin 

Kelas 

Laki-

laki  

Perempuan  

8A 13 17 

8B 15 16 

8C 12 17 

 

c. Tabel distribusi prekuensi 

Tabel ini digunakan untuk data yang dikelompokkan dalam suatu 

interval(selang) nilai. Setiap interval nilai memiliki frekuensi (banyak 

data). Biasanya, jika data yang Ananda peroleh itu cukup banyak, 

Ananda bisa menyajikannya dalam bentuk tabel ini, agar bentuknya 
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menjadi lebih sederhana. Untuk lebih memahami tabel distribusi 

frekuensi, perhatikan data di bawah ini! Berikut adalah nilai ulangan 

harian matematika kelas 7A. 

62  63  65  71  71  73  

74  74  75  76  77  77  

79  80  80  81  81  82  

83  84  85  86  87  88  

90  91  91  92  93  93  

Kemudian susunlah data di atas menyesuaikan tabel di bawah ini ! 

                             Tabel distribusi prekuensi 

         Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas 7A 

Nilai  Frekuensi  

61 –70   

71 –80   

81 –90   

91 –100   

Jumlah   

Berdasarkan tabel di atas, diketahui data nilai ulangan harian 

Matematika siswa kelas 7A, jumlah siswanya ada 30 dan nilainya juga 

beragam, mulai dari 61 sampai 100. Sebenarnya, Ananda bisa 

menyajikan data tersebut dalam tabel baris dan kolom. Tetapi, akan 

lebih sederhana jika membuatnya dalam tabel distribusi frekuensi. 

Tabel ini digunakan untuk data yang dikelompokkan dalam suatu 

interval(selang) nilai. Setiap interval nilai memiliki frekuensi (banyak 

data). 

2. Diagram 

Menyajikan data dalam bentuk diagram berarti data-data tersebut ananda 

susun dan buat dalam bentuk gambar atau lambang. Oleh karena itu, 

penyajian data dalam bentuk ini akan jauh lebih menarik. Terdapat tiga 

jenis penyajian data dalam bentuk diagram, yaitu diagram batang, diagram 

garis, maupun diagram lingkaran. Perhatikanlah uraian berikut. 

a. Diagram batang  

Diagram batang biasa digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk 

kategori(dikelompokkan) seperti nilai ulangan, jenis pekerjaan, hobi, 

dan lainnya dan data tahunan (harga barang dari tahun ke tahun, besar 

keuntungan dari tahun ke tahun, dan lainnya). Diagram batang terdiri 

dari sumbu datar dan sumbu tegak yang saling berpotongan. Pada 

diagram batang, data akan digambarkan membentuk persegi panjang 

yang memanjang ke atas. Setiap persegi panjang harus memiliki lebar 
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yang sama dan tidak boleh menempel antara satu dengan yang 

lainnya. 

Contoh: Perhatikanlah data jumlah pasien dalam kota yang masuk 

selama sebulan dalam suatu daerah sebagai berikut 

 Tabel Daftar Jumlah Pasien Dalam Kota  

No.  Kota  Jumlah 

Pasien  

1  A  4086  

2  B  5205  

3  C  3907  

4  D  1980  

 

Berdasarkan data tersebut, buatlah diagram batangnya dan tentukan 

kota manakah yang menerima jumlah pasien paling banyak dalam satu 

bulan?  

Diagram batang dari data di atas adalah sebagai berikut 

 
Kota B menampung jumlah pasien paling banyak dalam satu bulan 

dengan jumlah 5205 orang. 

b. Diagram garis 

Diagram garis memiliki fungsi untuk menyajikan data yang 

berkelanjutan (kontinu), seperti jumlah penduduk setiap tahun, jumlah 

produksi barang setiap tahun, perubahan iklim dan cuaca pada rentang 

waktu tertentu, dan lain sebagainya. Sesuai namanya, pada diagram 

garis, data akan digambarkan membentuk garis. Dalam diagram garis 

terdapat sumbu datar dan sumbu tegak yang saling berpotongan. 

Terdapat berbagai cara untuk menyajikan data dalam diagram garis. 

Hal tersebut hampir dengan diagram batang. Terdapat sedikit 

perbedaan Ananda hanya perlu menarik garis secara berurut dari titik-

titik yang telah disesuaikan dengan data. 

Pada umumnya, diagram garis dapat digunakan untuk mengamati 

pertumbuhan atau perubahan sesuatu secara berkelanjutan. Pada 

umumnya sumbu horizontal digunakan untuk menunjukkan waktu 
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pengamatan sedangkan sumbu vertikal merupakan hasil pengamatan 

yang dilakukan. Pasangan nilai pada sumbu horizontal dan pada 

sumbu vertikal dapat dibuat dengan titik yang mirip dengan titik yang 

digunakan dalam diagram Kartesius. 

Contoh:  

Perhatikanlah tabel penjualan mobil merk A disuatu daerah selama 

satu tahun sebagai berikut. 

Tabel  Penjualan Mobil Tipe A 

No.  Bulan  Jumlah Mobil 

Tipe A  
1  Januari  350  

2  Februari  400  

3  Maret  300  

4  April  400  

5  Mei  200  

6  Juni  200  

7  Juli  150  

8  Agustus  100  

9  September  50  

10  Oktober  30  

11  November  150  

12  Desember  200  

 

                      Buatlah diagram garisnya berdasarkan data tersebut!  

Berikut merupakan diagram garis dari penjualan mobil tipe A suatu 

toko mainan selama satu tahun. 

 
c. Diagram lingkaran (Pie)  

Pada umumnya diagram lingkaran digunakan untuk menyajikan data 

yang dapat dikategorikan(dikelompokkan). Data akan digambarkan 

dalam bentuk lingkaran yang terbagi menjadi beberapa juring. Nah, 

juring-juring ini dapat dinyatakan dalam bentuk persen (%) atau 

derajat (o). Besarnya persentase dan derajat dipengaruhi oleh besar 
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nilai atau frekuensi data, sehingga setiap juring akan memiliki ukuran 

yang berbeda-beda. Apabila juring ditulis dalam bentuk persen, maka 

untuk satu lingkaran penuh, total persentasenya adalah 100%. 

Sementara itu, apabila juring ditulis dalam derajat, maka untuk satu 

lingkaran penuh, total sudutnya adalah 360o. Untuk membuat diagram 

lingkaran, Ananda harus menentukan besar persentase atau sudut 

setiap kategori datanya terlebih dahulu. Ananda bisa menggunakan 

salah satu rumus berikut. 

                    Rumus-rumus Diagram Lingkaran  

Rumus diagram lingkaran dalam bentuk derajat   

Besar siudut = 
         

           
  x 360° 

Rumus diagram lingkaran dalam bentuk persen 

Besar persentase = 
         

             
 x 100% 

Contoh: Perhatikan data hobi siswa dalam suatu kelompok sebagai 

berikut!  

Tabel Hobi Siswa Dalam Satu Kelompok 

No  Hobi  Jumlah 

siswa  

1  Menulis  3  

2  Memasak  7  

3  Futsal  8  

4  Basket  4  

5  Melukis  3  

Jumlah  25 

           Berdasarkan data tersebut, buatlah diagram lingkarannya dan tunjukkanlah 

persentase masing-masing nilai siswa?  

Jawab:  

Persentase hobi siswa adalah sebagai berikut!  

1) Menulis  = 
 

  
 x 100% = 12% 

2) Memasak = 
 

  
 x100% = 28% 

3) Futsal  = 
 

  
 x 100% = 32% 

4) Basket  = 
 

  
 x 100% = 16% 

5) Melukis  = 
 

  
 x 100% =12% 

 



83 
 

 

Gambar  Diagram Lingkaran Hobi Siswa Dalam Ukuran Persentase 

Adapun sudut setiap bagian dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Menulis  = 
 

  
 x 360° = 43,2° 

2) Memasak = 
 

  
 x 360°  = 100,8° 

3) Futsal  = 
 

  
 x 360°   = 115,2° 

4) Basket  = 
 

  
 x 360°  = 57,6° 

5) Melukis  = 
 

  
 x 360°  = 43,2° 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Pertemuan I 

                      

 
PETUNJUK : 

1. Baca dan kerjakanlah Lembar Kerja berikut dengan cermat! 

2. Dalam melakukan kegiatan hendaknya mengutamakan kerja sama dengan 

sesama anggota kelompok sehingga mencapai hasil belajar yang maksimal. 

3. Jika mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya kepada 

bapak/ibu guru. 

  

SELAMAT BEKERJA…!!! 

 

Kerjakan latihan berikut dengan benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan data?  

2. Sebutkan dan jelaskan tiga cara mengumpulkan data!  

3. Sebutkan dan jelaskan dua cara memperoleh data!  

4. Bagaimana cara mengumpulkan data mengenai alat transportasi dari rumah 

ke sekolah yang digunakan siswa di kelas ananda?  

5. Bagaimana cara untuk mengumpulkan data mengenai tinggi badan siswa di 

kelas Ananda?  
 

 

 

 

 

 

kelompok : ............................................... 

Nama anggota 

kelompok 

: ................................................ 

.................................................. 

.................................................. 

................................................... 

.................................................. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Pertemuan II                      

 
PETUNJUK : 

1. Baca dan kerjakanlah Lembar Kerja berikut dengan cermat! 

2. Dalam melakukan kegiatan hendaknya mengutamakan kerja sama dengan 

sesama anggota kelompok sehingga mencapai hasil belajar yang 

maksimal. 

3. Jika mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya 

kepada bapak/ibu guru.  

SELAMAT BEKERJA…!!! 

 Berikut merupakan data nilai 20 anak untuk pelajaran Bahasa Indonesia siswa 

kelas 9. Perhatikanlah penyajian data berikut dalam bentuk tabel 

Kerjakan latihan berikut 

dengan benar! 

1. Dari data disamping, 

nyatakan data tersebut 

kedalam bentuk tabel yang 

terdiri dari nilai beserta 

jumlah siswa yang 

memperoleh nilai tersebut 

2. Nyatakan data tersebut 

kedalam tabel distribusi 

frekuensi 

3.  Temukan permasalahan 

dilapangan terkait tentang 

kumpulan data, lalu 

sajikan data tersebut 

kedalam bentuk tabel 

distribusi frekuens 

 

 

Kelompok : ............................................... 

Nama anggota 

kelompok 

: ................................................ 

.................................................. 

.................................................. 

................................................... 

.................................................. 

No.  Nama  Nilai  

1  AMINUDDIN  60  

2  ATRIEDA SULLE  60  

3  CHRISTOPHE 

FILEMON  

60  

4  DUMA SALU  60  

5  ELVINSENSIUS 

YOSEPH  

65  

6  HERMANTO  65  

7  JUMARDI  70  

8  KLEMEN JAKOH  70  

9  MARLINA YUNUS  70  

10 MITHALINA ALYA  70  

11  MUHAMMAD SYARIF  75  

12  NELSON PATANDUK  75  

13  NIKOLAUS OLA TUBA  80  

14  NUR AMALIA  80  

15  NURUL ASYQIN  80  

16  OLIVIA KASENG  80  

17  PRISKILA BERNABAS  80  

18  RAYMONIA KEWA  85  

19  RONAL REYES 

TODING  

95  

20  SISILIA PENI WEKING  95  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Pertemuan III                      

 
PETUNJUK : 

1. Baca dan kerjakanlah Lembar Kerja berikut dengan cermat! 

2. Dalam melakukan kegiatan hendaknya mengutamakan kerja sama dengan 

sesama anggota kelompok sehingga mencapai hasil belajar yang maksimal. 

3. Jika mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya kepada 

bapak/ibu guru. 

  

SELAMAT BEKERJA…!!! 

 

Kerjakan latihan berikut dengan benar! 

1. Terdapat data berat badan siswa kelas 7A sebagai berikut 

   38, 40, 40, 45, 47, 45, 48, 38, 45, 47,  

   48, 38, 38, 40, 45, 47, 38, 40, 45, 40, 

   40, 45, 45, 48, 47, 45, 47, 45, 45, 48 

Dari data tersebut sajikan kedalam bentuk: 

1. Digram batang 

2. Digram garis 

2. Temukan permasalahan dilapangan terkait tentang kumpulan data, lalu sajikan 

data tersebut kedalam bentuk diagram  batang  dan diagram garis 

 

 

 

Kelompok : ............................................... 

Nama anggota 

kelompok 

: ................................................ 

.................................................. 

.................................................. 

................................................... 

.................................................. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Pertemuan IV                      

 
PETUNJUK : 

1. Baca dan kerjakanlah Lembar Kerja berikut dengan cermat! 

2. Dalam melakukan kegiatan hendaknya mengutamakan kerja sama dengan 

sesama anggota kelompok sehingga mencapai hasil belajar yang maksimal. 

3. Jika mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya kepada 

bapak/ibu guru. 

                                          SELAMAT BEKERJA…!!!   

   Kerjakan soal latihan berikut dengan benar!  

1. Perhatikanlah data jumlah penduduk suatu desa sebagai berikut : 

No  Nilai  Jumlah 

siswa  

1  6  8  

2  7  10  

3  8  12  

4  9  6  

5  10  4  

Jumlah  40 

 

         Berdasarkan data tersebut, 

1.  Buatlah diagram lingkarannya dan tunjukkanlah persentase masing-

masing nilai          siswa?  

2. Berapa persen siswa yang paling banyak mendapatkan nilai 8?  

3. Berapa persen siswa yang paling banyak mendapatkan nilai 10?  

 

2. Temukan permasalahan dilapangan terkait tentang kumpulan data, lalu 

sajikan data tersebut kedalam bentuk diagram lingkaran  

 

Kelompok : ............................................... 

Nama anggota 

kelompok 

: ................................................ 

.................................................. 

.................................................. 

................................................... 

.................................................. 
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Lampiran 3 

Tabel 1 Kisi-Kisi Angket Minat Belajaran 

Variabel Indikator            Keterangan Pertanyaan Jumlah          

item Positif Negatif 

Minat 

Belajar 

Perasaan 

senang 

 Pendapat siswa 

tentang 

pembelajaran 

matematika 

 

3,4 

 

 

 

1, 2 

 

 

  

4 

 

 

 Kesan siswa 

terhadap guru 

matematika 

 

5 

 

6 

 

2 

Perhatian  Perhatian siswa saat 

mengikuti pelajaran 

matematika 

 

8, 11, 12 

 

7, 15 

 

5 

 

 Perhatian siswa saat 

diskusi pelajaran 

matematika 

 

10, 13 

 

9, 14 

 

4 

Ketertarikan  Rasa ingin tahu 

siswa saat mengikuti 

pelajaran 

matematika 

 

16, 19 

 

20 

 

3 

 Penerimaan siswa 

saat diberikan 

tugas/PR oleh guru 

 

18 

 

17 

 

4 

  20 
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Lampiran 4 

INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR 

 

Nama  

No absen 

Kelas 

: 

: 

: 

Petunjuk Pengisian Angket:  

1. Bacalah dengan teliti dan seksama! 

2. Tulislah nama lengkap, kelas, nomor absen kalian pada lembar jawab!  

3. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan 

denganmemberikan tanda (√) sesuai dengan pendapat kalian!  

4. Jangan memberikan coretan pada soal! 

5. Menurut Dewi (2016:36) model pembelajaran PBI (Problem Based 

Instruction) merupakan model pembelajaran yang tidak hanya 

terfokus pada kemampuan pemahaman materi saja, namun model 

pembelajaran ini juga memanfaatkan masalah di kehidupan sehari-hari 

untuk diteliti dan diselesaikan. 

6. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah empat alternatif di 

bawah ini dengan menggunakan tanda ceklist (√). 

a. Sangat Setuju (SS) 

b. Setuju (S) 

c. Kurang setuju (KS) 

d. Tidak Setuju (TS) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

7. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah empat alternatif di 

bawah ini dengan menggunakan tanda ceklist (√) 
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No Pernyataan  Pilihan jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Walaupun guru  menggunakan metode  pembelajaran 

PBI (Problem based intruction)  bagi saya matematika 

tetaplah sulit karena terlalu banyak rumus dan berhitung. 

     

2 Belajar menggunakan metode pembelajaran 

PBI(Problem based intruction)  , kurang menyenangkan 

sehingga saya menjadi malas belajar matematika. 

     

3 Dengan menggunakan pembelajaran PBI (Problem 

based intruction), Saya mengetahui 

Kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

     

4 Belajar menggunakan metode PBI (Problem based 

intruction) membuat Saya mengikuti pembelajaran 

matematika dengan perasaan senang. 

     

5. Saya bersemangat belajar matematika karena guru 

mengajar menggunakan metode PBI(Problem based 

intruction) 

     

6. Saya kurang senang belajar  menggunakan metode PBI 

(Problem based intruction) 

     

7. Ketika guru sedang menjelaskan materi saya tidak 

mencatat. 

     

8. Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan 

materi. 

     

9. Saya kurang aktif ketika diskusi kelompok.      

10. Saya berdiskusi dengan teman kelompok terkait materi.      

11. Saya mancatat saat guru menjelaskan materi.      

12. Saya tidak  sibuk sendiri ketika guru mengajar.      

13. Dengan menggunakan metode PBI (Problem based 

intruction)  saya semakin bersemangat mengungkapkan 

pendapat ketika berdiskusi. 

     

14. Walaupun guru menggunakan metode PBI (Problem 

based intruction),saya sering berbicara dengan teman 

diluar materi pelajaran saat belajar kelompok 

     

15. Sayasering berbicara terkait diluar pelajaran dengan 

teman, walaupun guru menggunakan metode 

pembelajaran PBI (Problem based intruction) dalam 

menyampikan pelajaran 

     

16. Dengan menggunakan metode pembelajaran PBI      
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(Problem based intruction),Tugas yang diberikan guru 

membuat saya semakin tertarik dengan matematika. 

17. Dengan menggunakan metode pembelajaran PBI 

(Problem based intruction)  Saya semakin merasa putu 

asa ketika mengerjakan soal matematika. 

     

18. Setelah guru mengajar menggunakan metode PBI 

(Problem based intruction), Saya rajin mengerjakan 

tugas yang diberikan guru 

     

19. Apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi, 

Saya bertanya. 

     

20. Saya kurang tertarik dengan matematika karena selalu 

diberi tugas. 
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Lampiran 5. 

PEDOMAN PENSEKORAN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

Bentuk Aitem Alternatif Jawaban Skor 

Positif (+) 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Negatif (-) 

Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 2 

Kurang setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 5 
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      Lampiran 6. 

UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

 

          Adapun rumus yang digunakan adalah rumus koefisien validitas isi 

Aiken’s V yaitu: 

                  
∑  

      
 

         Keterangan:   

V = Validitas isi 

s = r-l0 

lo = angka penilaian validitas terendah 

c = banyak kategori yang dapat dipilih oleh rater/ahli penilai 

r = angka yang diberingan oleh seorang penilai  

n = banyaknya penilaian 

 

Kriteria validitas instrumen 

No Hasil Indeks kesepakatan     Kategori 

1 0,80 < V  1,00 Sangat valid 

2 0,60 < V   0,80 Valid tinggi 

3 0,40 < V   0,60 Cukup valid 

4 0,20 < V   0,40 Kurang valid 

5 0,00 < V   0,20 Tidak valid 
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Lampiran 6.1 .                       Tabel.1 Hasil Uji Validitas RPP Minat Belajar Matematika Siswa 

Aspek 

penelitian  

Aspek yang dinilai Ahli bahasa S1 S2 S3 ∑   V= 
∑  

      
 Ket. 

Ahli I Ahli II Ahli III 

Perumusan 

tujuan 

pembalajaran 

1. Kejelasan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

4 3 4 3 2 3 8 0,67 Validitas tinggi 

2. Ketepatan penjabaran kompetensi 

dasar kedalam indicator 

4 3 4 3 2 3 8 0,67 Validitas tinggi 

3. Kesesuaian indikator dengan tujuan 

pembelajaran  

4 3 4 3 2 3 8 0,67 Validitas tinggi 

Isi yang 

disajikan  

1. Sistem penyusunan RPP 3 4 4 2 3 3 8 0,67 Validitas tinggi 

2. Kesesuaian urutan kegiatan 

pembelajaran  

3 4 4 2 3 3 8 0,67 Validitas tinggi 

3. Kesesuaian urutan kegiatan guru dan 

siswa untuk setiap tahapan 

pembelajaran 

3 3 4 2 2 3 7 0,6 Validitas tinggi 

4. Kejelasan scenario pembelajaran 

(tahap-tahap)kegiatan pembelajaran: 

pendahuluan, inti, penutup) 

3 3 4 2 2 3 7 0,6 Validitastinggi 

5. Kelengkapan instrument evaluasi 

(soal, kunci jawaban, pedoman 

penskoran) 

4 3 4 3 2 3 8 0,67 Validitas tinggi 

Penggunaan 

bahasa sesuai 

dengan EYD 

1. Bahasa yang digunakan komunikatif 3 4 4 2 3 3 8 0,67 Validitas tinggi 

2. Kesederhanaan struktur kalimat 3 4 4 2 3 3 8 0.67 Validitas tinggi 

Waktu 1. Kesesuaian alokasi 4 4 4 3 3 3 9 0,75 Validitas tinggi 

2. Rincian waktu untuk setiap tahap 

pembelajaran 

3 4 4 2 3 3 8 0,67 Validitas tinggi 
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Lampiran 6. 2 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar Matematika Siswa 

Aspek 

penelitian 

Aspek yang dinilai Ahli materi S1 S2 S3 ∑   V= 
∑  

      
 Ket. 

Ahli I Ahli II Ahli III 

Validitas 

petunjuk  

1. Petunjuk lembar pengisian 

dinyatakan dengan jelas  

4 3 4 3 2 3 8 0,89 Validitas sangat tinggi 

2. Lembar angket respon mudah 

digunakan 

4 3 4 3 2 3 8 0,89 Validitas sangat tinggi 

3  kriteria penelitian dinyatakan dengan 

jelas 

3 3 4 2 2 3 7 0,78 Validitas tinggi 

Validitas  

Isi 

1. Kategori yang terdapat dalam angket 

respon siswa sudah mencakup 

semua aspek yang mendukung 

terlaksananya model pembelajaran 

PBI (Problem Based Intruction) 

3 2 4 2 1 3 6 0,67 Validitas tinggi 

 2. Butir-butir aspek penilain dapat 

mengukur respon siswa dalam 

aktivitas terlaksananya model 

pembelajaran PBI (Problem 

Based Intruction) 

3 2 4 2 1 3 6 0,67 Validitas tinggi 

3.  Kategori yang terdapat dalam 

angket respon siswa sudah sesuai 

dengan indikator minat belajar 

3 3 4 2 2 3 7 0,78 Validitas tinggi 

4. Pernyataan yang diajukan dapat 

mengungkap minat belajar yang 

dimiliki siswa 

3 3 4 2 2 3 7 0,78 Validitas tinggi 

 



96 
 

lampiran 6.3.                                   Tabel.3Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar Matematika Siswa 

Aspek 

penelitian  

Aspek yang dinilai Ahli bahasa S1 S2 S3 ∑   V= 
∑  

      
 Ket. 

Ahli I Ahli II Ahli 

III 

Validitas 

Bahasa 

1. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

indonesia yang baik dan benar  

3 3 4 2 2 3 7 0,78 Validitas 

tinggi 

2. Bahasa yang digunakan 

komutatif 

3 3 4 2 2 3 7 0,78 Validitas 

tinggi 

3. Kalimat yang digunakan mudah 

difahami 

3 3 4 2 2 3 7 0,78 Validitas 

tinggi 

4. Kalimat yang digunakan efektif 3 3 4 2 2 3 7 0,78 Validitas 

tinggi 

5. Kekonsisten dalam penggunaan 

kata, istilah dan kalimat 

3 3 4 2 2 3 7 0,78 Validitas 

tinggi 

6. Tidak menggunakan 

kata/ungkapan yang 

menimbulkan penafsiran ganda 

atau salah pengertian 

3 3 4 2 2 3 7 0,78 Validitas 

tinggi 

7. Tidak menggunakan bahasa yang 

berlaku setempat/tabu 

3 3 4 2 2 3 7 0,78 Validitas 

tinggi 

 8. Rumusan soal tidak 

menggunakan kata/ungkapan 

yang dapat menyinggung siswa 

3 3 4 2 2 3 7 0,78 Validitas 

tinggi 

Kesimpulan:  

Semua item dari nomor 1-20 memiliki tingkat validitas tinggi, sehingga dapat digunakan untuk mengukur minat belajar siswa kelas VII 

MTs. Birrul Walidain NW Rensing Tahun Pelajaran 2022.
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Lampiran 7 

ESTIMASI  RELIABILITAS INSTRUMEN 

MINAT BELAJAR SISWA 

Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan reliabilitas instrumen adalah 

Alpha Cronbach, yaitu: 

r = (
 

   
). (  

    

   
) 

          keterangan:  

R 

n 

S
2
i 

S
2
t 

: reabilitas instrumen 

: banyak butir soal  

: varians skor butir soal ke-i 

: varians skor total 

 

            Kriteria reabilitas instrumen angket, yaitu sebagai berikut: 

0,90          : sangat  tepat / sangat baik 

0,70          : tepat / baik 

0,40          : cukup tepat / cukup baik 

0,20          : tidak tepat / buruk   

        : sangat tidak tepat / sangat buruk 
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Lampiran 7.1 

Tabel.1Estimasi Reliabilitas Instrumen Angket Minat Belajar Siswa 

No Statistik Total 

skor 
Y 

 absen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 2 5 5 4 4 5 2 4 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 80 6400 

2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 3 3 75 5625 

3 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 4 3 4 3 5 3 4 4 4 80 6400 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 3 4 5 3 4 3 4 4 76 5776 

5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 3 3 83 6889 

6 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 83 6889 

7 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 86 7396 

8 4 4 5 4 5 3 3 4 4 1 1 2 5 3 3 2 5 4 4 4 70 4900 

9 5 2 3 2 5 5 4 4 5 4 4 5 3 3 5 3 3 4 4 3 76 5776 

10 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 4 81 6561 

11 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 61 3721 

12 4 4 4 5 5 1 2 1 1 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 62 3844 

13 2 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 5 4 5 3 2 63 3969 

14 3 2 3 3 3 4 4 5 2 2 5 3 5 5 3 3 2 2 2 2 63 3969 

15 4 5 2 2 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 61 3721 

16 3 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 79 6241 

17 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 3 5 3 5 4 4 3 3 4 4 77 5929 

18 4 4 3 5 3 3 5 5 4 4 4 5 5 3 3 4 4 5 3 3 79 6241 

19 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 2 2 4 3 3 64 4096 
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20 4 3 3 2 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 82 6724 

21 4 4 3 4 3 5 4 4 3 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 75 5625 

22 4 4 3 5 3 4 3 3 4 2 2 4 4 4 3 4 5 3 4 3 71 5041 

23 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 3 5 3 4 4 5 4 4 3 4 78 6084 

24 4 3 3 3 5 4 3 4 4 3 3 5 4 3 4 4 3 4 2 4 72 5184 

25 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 2 2 4 2 4 4 3 63 3969 

26 3 3 4 5 4 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 5 5 3 4 71 5041 

27 4 4 3 5 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 4 3 4 2 3 65 4225 

28 4 3 4 5 3 5 3 4 5 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 75 5625 

29 3 4 3 2 4 4 2 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 64 4096 

30 3 3 4 3 3 4 5 5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 73 5329 

31 4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 78 6084 

32 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 66 4356 

33 4 4 3 3 4 3 5 5 3 3 4 3 3 4 4 5 5 4 3 4 76 5776 

34 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 3 4 4 5 5 5 3 4 4 4 81 6561 

35 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 63 3969 

36 4 4 4 4 3 3 3 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 76 5776 

37 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 3 4 79 6241 

38 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 68 4624 

39 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 71 5041 

40 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 62 3844 

∑   144 144 144 147 152 147 140 151 144 148 134 154 148 150 146 146 143 154 135 137 2908 213558 

∑    534 540 542 575 600 571 524 605 548 582 488 624 568 590 586 564 541 616 477 487 
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Untuk memperoleh jumlah varians setiap butir, yaitu sebagai berikut 

S1
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

= 
     

        

  

  
 

 

=  0,39 

S2
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

= 
    – 

        

  

  
 

 

        =  0,54 

S3
2 

= 
∑     

 ∑     

 

 
 

 

= 
     

       

  

  
 

 

      =  0,59 

S4
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

= 
     

        

  

  
 

 

       =  0,869 

S5
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

= 
    – 

        

  

  
 

 

       =  0,56 

S6
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

= 
     

        

  

  
 

 

       =  0,769 

S7
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

= 
     

        

  

  
 

 

       =  0,85 

S8
2 

= 
∑     

 ∑     

 

 
 

 

= 
    

        

  

  
 

 

       =  0,874 

S9
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

= 
     

        

  

  
 

 

=  0,74 

S10
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

= 
     

        

  

  
 

 

       =  0.86 

 

S11
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

= 
     

        

  

  
 

 

=  0,978 

S12
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

= 
     

        

  

  
 

 

=  0,778 

S13
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

= 
     

        

  

  
 

 

=  0, 51 

S14
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

= 
     

        

  

  
 

 

=  0,688 

S15
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

= 
     

        

  

  
 

 

=  1,328 

S16
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

S17
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

S18
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

S19
2 
= 

∑     
 ∑     

 

 
 

 

S20
2 
= 

∑     
 ∑     
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= 
     

        

  

  
 

 

=  0,77 

= 
     

        

  

  
 

 

=  0,744 

 

= 
     

        

  

  
 

 

=  0, 578 

 

= 
     

        

  

  
 

 

=  0,534 

 

= 
     

        

  

  
 

 

=  0, 444 

 

Sehingga didapatkan nilai 

∑   
     0,39 + 0,54 + 0,59 + 0,869 + 0,56 + 0,769 + 0,85 + 0,874 + 0,74 + 0,64 + 0,978 + 0,778 + 0,51 + 0,688 + 1,328 + 0,778 + 

0,744 + 0,578  + 0,534 + 0,444 

    14,4     

    t 
2   = 

        – 
     

  

  
 

  
                   

  
 

          = 53,66 

  Subtitusikan ke rumus alpha cronbach, yaitu:  

r = (
 

   
). (  

    

   
) 

 = (
  

    
). (  

    

     
) 

 = (1,053).(1- 0,268) 

= (1,053).(0,732)  

= 0,75l
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Lampiran 8. 

DATA HASIL MINAT BELAJAR 

KELAS EKSPERIMEN 
 

No Nama Siswa Nilai kategori KKM 

1 Alini Mania Dewi 93 Sangat tinggi T 

2 Baiq Meli Aolia Ningsih 88 Sangat tinggi T 

3 Irfan Maulana 88 Sangat tinggi T 

4 Lalu Agas Prajaya 85 Sangat tinggi T 

5 M. Isnan Nuajji 83 Sangat tinggi T 

6 Muh. Irwan Hadi 84 Sangat tinggi T 

7 Muh. Zainul Bari’ 90 Sangat tinggi T 

8 Muhammad Abdul Kholik 70 tinggi T 

9 Muhammad Aziz Saputra 95 Sangat tinggi T 

10 Mutiara Hikmah 89 Sangat tinggi T 

11 Sahidin Anwar 71 tinggi T 

12 Sarifa Ahdatil Hafizah 98 Sangat tinggi T 

13 Wanda Afrian 100 Sangat tinggi T 

14 Zakia Ulfatur Rahmi 94 Sangat tinggi T 

15 Zaskia Khairunnisa 98 Sangat tinggi T 

16 Susilawati 86 Sangat tinggi T 

17 Pitriani 78 Sangat tinggi T 

18 Muhammad faizal hadi 77 Sangat tinggi T 

19 Wahyu Ramdani 89 Sangat tinggi T 

20 Zakariya 97 Sangat tinggi T 

Jumlah   

Rata-Rata  

Standar Deviasi(SD)  

 

Keterangan: 

T = Tuntas 

TT = Tidak Tuntas 
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Lampiran 9. 

DATA HASIL MINAT BELAJAR 

KELAS CONTROL 
 

No Nama Siswa Nilai Kategori KKM 

1 Baiq Tasya Loviana  74 Tinggi T 

2 Hafizal Firdauz 79 Sangat Tinggi T 

3 Irwan Janhari  70 Sangat Tinggi T 

4 Lalu Wirya Sentanu 84 Sangat Tinggi T 

5 M. Haikal Rizky Akbar  71 Tinggi T 

6 Moh. Hatta  83 Sangat Tinggi T 

7 Muhammad Fahrurrozi 86 Sangat Tinggi T 

8 Muhammad Putra Sulhandi 70 Tinggi T 

9 Putra 74 Tinggi T 

10 Rian Ihsanadi 68 Tinggi T 

11 Rizka Aulia Ramdani 67 Tinggi T 

12 Susilawati 87 Sangat Tinggi T 

13 Siti Faezaturrohmi 90 Sangat Tinggi T 

14 Wandi Afrian 80 Sangat Tinggi T 

15 Sity humairoh 67 Tinggi T 

16 Syakila 78 Sangat Tinggi T 

17 Reza rahman  75 Sangat Tinggi T 

18 Adriyan himayadi 79 Sangat Tinggi T 

19 Satria agung ujiantara 74 Tinggi T 

20 Zarina 73 Tinggi T 

Jumlah   

Rata-Rata  

Standar Deviasi(SD)  

 

Keterangan: 

T = Tuntas 

TT = Tidak Tuntas 
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Lampiran 10. 

UJI NORMALITAS DATA MINAT BELAJAR SISWA 

KELAS EKSPERIMEN 

 

1. Menentukan nilai tertinggi dan nilai terendah 

 Nilai tertinggi  = 100 

 Nilai terendah = 70 

2. Rentang kelas 

RK : 100 – 70 = 30 

3. Banyak kelas  

BK = 1+ 3,3 log n 

       = 1 + 3,3 log 20 

       = 5,29 5 

4. Panjang kelas 

i : 
  

  
 = 

  

 
 = 6 

tabel.1 

tabel distribusi frekuensi skor bakun variabel y kelas eksperimen 

NO Kelas Inteval f Xi Xi
2 

f.xi f.xi
2 

1 70 – 75 2 72.5 5256.25 145 10512.5 

2 76 – 81 2 78.5 6162.25 157 12324.5 

3 82 – 87 4 84.5 7140.25 338 28561 

4 88 – 93 6 90.5 8190.25 543 49141.5 

5 94 – 99 5 96.5 9312.25 482.5 46561.25 

6 100 – 105 1 102.5 10506.25 102.5 10506.25 

 Jumlah 20 525 46567.5 1768 157607 

 

5. Menentukan rata-rata atau mean ( ̅) 

 ̅ = 
∑    

 
 = 

    

  
 = 88,4 

6. Menentukan simpangan baku 

S = √
 ∑        ∑      

      
 

  = √
                     

   
 

   = √
                      

   
 

   = √
       

   
    = √        = 8,32 
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Tabel.2 

Data uji normalitas minat belajar kelas eksperimen 

 

Batas kelas 

interval 

fa 

batas kelas Z tabel z Pi fh 

        

  
 

Atas  Bawah Bawah Atas bawah Atas Bawah Atas (proporsi) 

(nilai 

harapan 

70 75 2 69.5 75.5 -2.2716 -1.5505 0.0116 0.0605 0.0489 0.9792 1.0642 

76 81 2 75.5 81.5 -1.5505 -0.8293 0.0605 0.2035 0.1429 2.8589 0.2580 

82 87 4 81.5 87.5 -0.8293 -0.1081 0.2034 0.4569 0.2535 5.0694 0.2256 

88 93 6 87.5 93.5 -0.1082 0.6129 0.4569 0.7300 0.2731 5.4625 0.0529 

94 99 5 93.5 99.5 0.6129 1.3341 0.7300 0.9089 0.1789 3.5773 0.5659 

100 105 1 99.5 105.5 1.3341 2.0553 0.9089 0.9800 0.0712 1.4231 0.1258 

    20                 2.2924 

 

7. Mencari Chi-Kuadrat (X
2 

hitung) 

X
2
hitung = ∑

        

  
 

            = 
           

      
 + 

           

      
 +

           

      
 +

           

      
 +

           

      
  

             +
           

      
               

            = 2,2924 

 

 

8. Kaidah keputusan  

dk: k-1 = 6-1 = 5 dan a = 0,05 didapat x
2
tabel = 11,0705 (halmn...) 

Ternyata x
2
hitung< x

2
tabel  atau 2,2924 < 11,0705. Artinya berdibusi normal 
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Lampiran 11. 

UJI NORMALITAS MINAT BELAJAR SISWA 

KELAS KONTROL 

1. Menentukan nilai tertinggi dan nilai terendah 

 Nilai tertinggi  = 92 

 Nilai terendah = 67 

2. Rentang kelas 

RK : 92 – 67 = 25 

3. Banyak kelas  

BK = 1+ 3,3 log n 

       = 1 + 3,3 log 20 

       = 5,29 5 

4. Panjang kelas 

i : 
  

  
 = 

  

 
 = 5 

tabel.1 

 tabel distribusi frekuensi skor bakun variabel y kelas kontrol 

No Kelas interval F   xi f.xi x
2 

f.x
2 

1 67-71 6 69 414 4761 28566 

2 72-76 5 74 370 5476 27380 

3 78-82 4 80 320 6400 25600 

4 83-87 4 85 340 7225 28900 

5 88-92 1 90 90 8100 8100 

  20 398 1534 31962 118546 

 

5. Menentukan rata-rata atau mean ( ̅) 

 ̅ = 
∑    

 
 = 

    

  
 = 76,7 

 

6. Menentukan simpangan baku 

S = √
 ∑        ∑      

      
 

   = √
                     

   
 

  = √
                      

   
 

   = √
       

   
    = √          = 6,84 
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Tabel.2 

Data uji normalitas minat belajar siswa kelas kontrol 

nilai 

observasi 
fa  

batas kelas Z tabel z Pi Fh         

  
 

Data siswa Bawah Atas bawah Atas Bawah atas (proporsi) 
(nilai 

harapan) 

67 71 6 66.5 71.5 -1.4912 -0.7602 0.0679 0.2236 0.1556 3.1121 2.6797 

72 76 5 71.5 76.5 -0.7602 -0.0292 0.2235 0.4883 0.2648 5.2956 0.0165 

78 82 4 77.5 82.5 0.1169 0.8479 0.5465 0.8018 0.2552 5.1042 0.2389 

83 87 4 82.5 87.5 0.8479 1.5789 0.8018 0.9428 0.1410 2.8211 0.4926 

88 92 1 87.5 92.5 1.5789 2.3099 0.9428 0.9896 0.0467 0.9345 0.0046 

    20                 3.4323 

 

7. Mencari Chi-Kuadrat (X
2 

hitung) 

X
2
hitung = ∑

        

  
 

            = 
           

      
 + 

           

      
 +

           

      
 +

           

      
 +

           

      
 

            = 3,4323 

 

 

8. Kaidah keputusan  

dk: k-1 = 5-1 = 4  dan  a = 0,05 didapat  x
2
tabel  = 9,4877 (halamn...) 

Ternyata x
2
hitung<  x

2
tabel  atau  3,4323 < 9,4877.  Artinya berdibusi normal 
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Lampiran  12. 

OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS DATA ANGKET MINAT BELAJAR 

MATEMATIKA KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

nilai minat  

belajar siswa 

angket kelas eksperimen 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 

angket kelas control 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 

 

 

Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

nilai minat 

 belajar siswa 

angket kelas eksperimen Mean 87.65 1.938 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 83.59  

Upper Bound 91.71  

5% Trimmed Mean 87.94  

Median 88.50  

Variance 75.082  

Std. Deviation 8.665  

Minimum 70  

Maximum 100  

Range 30  

Interquartile Range 12  

Skewness -.598- .512 

Kurtosis -.266- .992 

angket kelas control Mean 76.45 1.547 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 73.21  

Upper Bound 79.69  
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5% Trimmed Mean 76.22  

Median 74.50  

Variance 47.839  

Std. Deviation 6.917  

Minimum 67  

Maximum 90  

Range 23  

Interquartile Range 12  

Skewness .397 .512 

Kurtosis -.844- .992 

 
 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

nilai minat  

belajar siswa 

angket kelas eksperimen .116 20 .200
*
 .946 20 .305 

angket kelas control .138 20 .200
*
 .950 20 .365 

a. Lilliefors Significance Correction       

*. This is a lower bound of the true significance.       

 
Jika nilai signifikansi kolmogorov-smirnov  > 0,05 maka data Berdistribusi 

NormalJadi, berdasarkan tabel tersebut hasil uji normalitasnya dengan melihat 

nilai taraf signifikansi kolmogorov-smirnov kelas eksperimen dan kelas kontrol 

bernilai sama yaitu 0,200 > 0,05 , maka data tersebut Berdistribusi Normal 
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Lampiran 13. 

UJI HOMOGENITAS DATA MINAT BELAJAR SISWA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

Hipotesis  

Ha : Data homogeny 

Ho : Data tidak homogeny 

 

1. Kelas eksperimen 

Varians (S
2
)  =  

 ∑        ∑      

      
 

                      = 
                            

   
 

                       =  
      

   
 

                       = 69.253 

 

2. Kelas kontrol  

Varians (S
2
)  =   

 ∑        ∑      

      
 

                       =  
             –           

        
 

                       =  
                      

   
 

                       = 
      

   
 

                       = 46,75 

 

      Fhitung     = 
          

          
 

                   = 
        

     
 

= 1,48 

No  Kelas dk = n-1  Varians  fhitung ftabel 

1 eksperimen 20-1 = 19 69, 253 1,48  4,38 

2 Kontrol 20-1 = 19 46, 75 

 

Jika, data tersebut fhitung< ftabel atau 1,48 < 4,38 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya datanyamemiliki varians yang Homogen.  
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Lampiran. 14 

OUTPUT SPSS UJI HOMOGENITAS DATA ANGKET MINAT BELAJAR 

MATEMATIKA KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 

 

Oneway 

 

Test of Homogeneity of Variances 

nilai angket minat belajar matematika  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.427 1 38 .517 

 

ANOVA 

nilai angket minat belajar matematika    

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1254.400 1 1254.400 20.410 .000 

Within Groups 2335.500 38 61.461   

Total 3589.900 39    

 

Jika nilai signifikansi tabel test of homogenity of variance> 0,05 maka 

varian datanya adalah Homogen. Jadi, Berdasarkan tabel tersebut hasil uji 

homogenitasnya dengan melihat taraf signifikan, yaitu 0,517 > 0,05. Sehingga 

disimpulkan variansi data adalah Homogen 
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Lampiran  15 

UJI HIPOTESIS MENGGUNAKAN UJI POLLED VARIANS UNTUK 

DATA ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

 

t  = 
 ̅   ̅ 

√
                        

       
(

 

  
  

 

  
)
 

keterangan:    

 T 

 ̅1 

 ̅2 

S1
2 

S2
2 

n1 

n2 

=  koefisien t 

=  Rata – rata kelompok eksperimen  

=  Rata – rata kelompok kontrol  

=  varians kelompok eksperimen  

=  varians kelompok kontrol  

= Jumlah sampel kelompok eksperimen 

= Jumlah sampel kelompok control 

 

Tabel.1 

Hasil angket minat belajar matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 ̅1  ̅2 S
2
1 S

2
2 n1 n2 

88,4 76,7 69,253 46,75 20 20 

 

Uji hipotesis: 

t  = 
 ̅   ̅ 

√
                   

       
(

 

  
  

 

  
)

 

t  = 
         

√
                           

       
(

 

  
  

 

  
)

 

t  = 
         

√
                       

  
(

 

  
)

 

t  = 
    

√
                       

  
(

 

  
)

 

t  = 
    

√             
 

t  = 
    

√      
 

t  = 
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t = 4,858 

 taraf nyata (a) yang digunakan yaitu 5% = 0,05. dk = 20+ 20– 2 = 38  

maka ttabel = 1,684 (halamn ) 

 Kriterian pengujian adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai thitung  ≤  ttabel pada taraf uji 5% maka HO diterima, artinya Tidak 

terdapat perbedaaan rata-rata kelas eksperimen (Problem Based Intruction) 

dengan kelas  kontrol (konvensiona) 

2. Jika nilai thitung  > ttabel pada taraf uji 5% maka Ha diterima, artinya Tidak 

terdapat perbedaaan rata-rata kelas eksperimen (Problem Based Intruction) 

dengan kelas  kontrol (konvensional) 

Jadi, berdasarkan tabel tersebut nilai thitung  > ttabel atau 4,858>1,684 

artinya, terdapat perbedaan rata-rata kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
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Lampiran 16 

OUTPUT SPSS UJI HIPOTESIS DATA ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA  

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

   
Group Statistics 

 Kategori N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

minat belajar matematika 

siswa 

kelas eksperimen 20 87.65 8.665 1.938 

kelas control 20 76.45 6.917 1.547 

 
Independent Samples Test 

  
Levene's Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t Df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the Difference 

  Lower Upper 

minat belajar  
matematika siswa 

Equal variances assumed .427 .517 4.518 38 .000 11.200 2.479 6.181 16.219 

Equal variances not assumed   4.518 36.221 .000 11.200 2.479 6.173 16.227 

Jika nilai signifikansi pada tabel Independent Samples Test.< 0,05 maka terdapat perbedaan rata-rata. Jadi, Berdasarkan tabel 

tersebut hasil uji hipotesis dengan melihat taraf signifikan, yaitu 0,00 <0,05. Sehingga disimpulkan bahwa “Terdapat perbedaan rata-

rata penggunaan metode pembelajaran PBI (Problem Based Intruction) terhadap minat belajar matematika siswa” 
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Lampiran 17. 

TABEL HARGA CHI-KUADRAT 
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Lampiran 18. 

 

TABEL Z DISTRIBUSI NORMAL 
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Lampiran 19. 

  

TABEL PERSENTASE DISTRIBUSI UJI F (1 – 45) PROBABILITI (       

 



118 
 

Lampiran  20 

TABEL UJI T 
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Lampiran  21..  

Dokumentasi Pembelajaran di Dalam Kelas 
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Lambpiran 22. 
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Lampiran  23. 
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Lampiran  24. 
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124 
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Lampiran  25 
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Lampiran  26. 
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Lampiran  27. 
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Lampian 28 
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Lampiran 29 
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